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ABSTRAK 

 

Mardiati. 2015. Penerapan Model Numbered Heads Together dengan Media 

Gambar untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Pada Siswa 

Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang. Skripsi. Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing : Drs. Susilo, M.Pd. 

Berdasarkan observasi awal di SDN Karangayu 03 ditemukan masalah 

dalam pembelajaran IPS di kelas III, guru belum menggunakan model 

pembelajaran inovatif, siswa kurang aktif dan kurang antusias terhadap 

pembelajaran IPS sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa rendah, yaitu 

dari 43 siswa, yang mencapai KKM hanya 18 siswa (41,86%) sedangkan sisanya 

25 siswa (58,13%) belum mencapai KKM (65). Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dilakukan sebuah tindakan yaitu dengan Menerapkan Model Numbered 

Heads Together dengan Media Gambar untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : Bagaimanakah Penerapan model 

Numbered Heads Together dengan media gambar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS pada Siswa Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang? 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran pembelajaran 

IPS melaui model Numbered Heads Together dengan media gambar pada Siswa 

Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklus 

satu pertemuan dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota 

Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah nontes dan tes. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 

deskriptif Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan guru pada siklus I 

memperoleh skor 18 (cukup), pada siklus II memperoleh skor 28 (baik), dan pada 

siklus III memperoleh skor 35 (sangat baik). Aktivitas siswa pada siklus I 

memperoleh skor 18,87 (cukup), pada siklus II memperoleh skor 23,41 “(baik), 

dan pada siklus III memperoleh skor 28,95 (sangat baik). Hasil belajar siswa pada 

siklus I ketuntasan belajar klasikal mencapai 67,74%, pada siklus II mencapai 

76,92%, dan pada siklus III mencapai 87,80%.  

Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model Numbered Heads 

Together dengan media gambar dapat meningkatkan kualitas  pembelajaran IPS  

pada Siswa Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang. Saran dari penelitian ini 

adalah sebaiknya guru harus selalu berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS dengan menggunakan model dan media yang inovatif. 

 

Kata kunci : Model NHT, Media Gambar, Kualitas Pembelajaran IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH  

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemajuan suatu bangsa karena pendidikan dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang lebih baik serta berwawasan luas. Di dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menyebutkan IPS 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB 

sampai SMP/MTs/SMPLB yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata 

pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui 

mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 
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damai. Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir 

logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama 

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan 

global (BSNP, 2008: 45). 

Mulyono TJ (dalam Hidayati, 2008: 1-7) IPS adalah suatu pendekatan 

interdisipliner (Inter-disciplinary approach) dari pelajaran Ilmu-ilmu Sosial. IPS 

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 

antropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan 

sebagainya. Selanjutnya Taneo, dkk (2010: 1.14) menyebutkan bahwa Ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah 

konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian 

diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program 

pengajaran pada tingkat persekolahan. IPS dalam Pendidikan Dasar dan 

Menengah di Indonesia muncul bersamaan dengan diberlakukannya kurikulum 

SD, SMP dan SMA tahun 1975. IPS bersifat terpadu dari sejumlah mata pelajaran 

seperti: geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi, 

psikologi, sosiologi, dan sebagainya. Perpaduan ini dimungkinkan karena mata 

pelajaran tersebut memiliki objek material kajian yang sama yaitu manusia. 

Dalam bidang pengetahuan sosial, mengenal banyak istilah yang kadang-kadang 
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dapat mengacaukan pemahaman. Istilah tersebut meliputi: Ilmu Sosial (Social 

Sciences), Studi Sosial (Social Studies) dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Taneo, dkk 

(2010: 1.6) 

Penelitian yang dilakukan oleh Depdiknas (2007) menunjukan bahwa 

masih banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran IPS. Guru 

dalam menerapkan pembelajaran lebih menekankan pada metode yang 

mengaktifkan guru, kurang melibatkan peserta didik, pembelajaran yang 

dilakukan guru kurang kreatif, lebih banyak menggunakan metode konvensional 

(ceramah) dan kurang mengoptimalkan media pembelajaran. Sehingga siswa 

kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, bahkan cenderung pasif. 

Siswa hanya diam saja, mendengarkan, mencatat, dan mudah bosan dalam 

pembelajaran. 

Permasalahan pada pembelajaran IPS juga terjadi pada siswa kelas III 

SDN Karangayu 03 Kota Semarang. Berdasarkan hasil refleksi awal dengan guru 

mitra melalui data dokumen dan observasi pada tanggal 19 Januari 2015 terlihat 

bahwa kualitas pembelajaran IPS di kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

masih belum optimal, dalam pelaksanaan pembelajaran masih sering dijumpai 

kendala yaitu  guru belum menggunakan model pembelajaran inovatif sehingga 

menyebabkan siswa cenderung bosan dan mengantuk. Keterampilan bertanya 

guru belum interaktif, beberapa siswa terlihat kurang memperhatikan pelajaran. 

Keterampilan menggunakan variasi cenderung monoton, pola interaksi guru 

hanya duduk didepan dan menjelaskan dan belum memanfaatkan media. 

keterampilan guru mengelola kelas kurang berjalan dengan baik, hal ini terbukti 
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beberapa siswa masih membuat kegaduhan dan sering berbicara sendiri. Dalam 

keterampilan guru memberi penguatan, guru belum memberikan penguatan secara 

gestural,  berdasarkan hal tersebut proses pembelajaran menjadi kurang menarik 

yang mengakibatkan menurunnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini terbukti beberapa siswa masih pasif dalam mengikuti 

pembelajaran dan kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi sehingga 

mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.  

Data dari hasil analisis terhadap nilai ulangan harian pada mata pelajaran 

IPS siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang pada semester I tahun 

pelajaran 2014/2015 masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 65. Data hasil belajar ditunjukkan dengan nilai terendah 40 dan 

nilai tertinggi 90, dengan rerata kelas yaitu 70. Dari 43 siswa, yang mencapai 

KKM hanya 18 siswa (41,86%) sedangkan sisanya 25 siswa (58,13%) belum 

mencapai KKM. Dengan data tersebut maka dapat di simpulkan bahwa kualitas 

pembelajaran IPS masih belum optimal sehingga perlu di adakan perbaikan dalam 

proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti 

bersama guru mitra menetapkan alternatif tindakan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran yang dapat mendorong keterampilan guru dan aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, di tetapkan model Numbered Heads Together dengan media 

gambar sebagai alternatif pemecahan masalah pada SK 2. Memahami jenis 

pekerjaan dan penggunaan uang, KD 2.3 Memahami kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah dan sekolah dan KD 2.4 Mengenal Sejarah Uang. Alasan 
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peneliti memilih model Numbered Heads Together dikarenakan model 

pembelajaran ini mengutamakan aktivitas dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Model ini memicu terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi 

untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, ikat kepala untuk penomoran yang 

dibuat dengan kreatif membuat siswa akan lebih tertarik dan termotivasi selama 

kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal.  

Menurut Hamdayama, (2014:175) Numbered heads Together atau 

penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 

sumber struktural kelas tradisional. Pembelajaran ini pertama kali di perkenalkan 

oleh Spenser Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 

yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap 

isi pelajaran tersebut. Adapun langkah-langkah model Numbered Heads Together 

menurut Aqib (2013: 18) yaitu, Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa 

dalam setiap kelompok mendapat nomor, Guru memberikan tugas dan masing-

masing kelompok mengerjakannya, kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 

dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/ mengetahui 

jawabannya, guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja mereka, tanggapan dari teman yang lain, 

kemudian guru menunjuk nomor lain dan kesimpulan. 

Terdapat beberapa kelebihan dari model Numbered Heads Together, 

diantaranya, (1) setiap siswa menjadi siap semua, (2) siswa dapat melakukan 
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diskusi dengan sungguh-sungguh, (3) siswa yang pandai dapat mengajari siswa 

yang kurang pandai (Hamdani, 2011:90). Model Numbered Heads Together dapat 

menggali keaktifan siswa dengan kesiapan menjawab pertanyaan, menumbuhkan 

jiwa kreatif dan kritis siswa dalam diskusi kelompok yang menyenangkan, 

motivasi siswa dalam mengerjakan LKS, dan rasa ingin tahu siswa, model 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga berdampak positif pada hasil belajar 

siswa. Dengan Numbered Heads Together guru juga mempunyai variasi model 

pembelajaran baru tidak hanya sekedar ceramah tetapi, mampu menarik motivasi 

siswa dalam belajar sehingga menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif. 

Pembelajaran IPS dengan model Numbered Heads Together akan lebih 

optimal bila ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran. Pada penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPS SK 2. 

Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang, KD 2.3 Memahami kegiatan 

jual beli di lingkungan rumah dan sekolah dan KD 2.4 Mengenal Sejarah Uang.  

Media ini akan menampilkan gambar-gambar sesuai materi pembelajaran IPS 

tentang jual beli dan Uang. Media gambar yang digunakan dalam pembelajaran 

IPS akan menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran. Media yang 

menampilkan gambar-gambar jual beli dan Uang ini akan membantu siswa 

memahami materi IPS yang dijelaskan guru, sehingga  ingatan siswa akan lebih 

mendalam dan tujuan pembelajaran IPS yang diharapkan dapat tercapai. 

Media gambar adalah media yang merupakan reproduksi bentuk asli 

dalam dua dimensi, yang berupa foto atau lukisan. Tujuan utama penampilan 
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bebagai jenis gambar ini adalah untuk memvisualisasikan konsep yang ingin 

disampaikan kepada siswa (Musfiqon, 2012:73).  

Ruminiati (2007:2-23) mengatakan bahwa Fungsi media gambar adalah 

mengkonkretkan hal-hal yang bersifat abstrak, mendekatkan dengan objek yang 

sebenarnya, melatih siswa berpikir konkret dan memperjelas sesuatu masalah.   

Menurut beberapa penelitian yang telah dilaksanakan, pembelajaran 

dengan menggunakan model Numbered Heads Together dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Firda falasifah (2014) 

dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui cooperative 

Learning Tipe NHT Berbantuan Multimedia Pada Siswa Kelas VB SDN Ngaliyan 

01 Semarang” menunjukkan hasil peningkatan keterampilan guru pada siklus I 

memperoleh skor 21 dengan kategori cukup, meningkat pada siklus II dengan skor 

28 termasuk dalam kategori baik, pada siklus III memperoleh skor 33 dengan 

kategori sangat baik. Aktivitas siswa meningkat dari siklus I mendapatkan skor 

16,1 dengan kategori cukup, siklus II mendapatkan skor 19,3 dengan kategori 

baik, siklus III mendapatkan skor 21,4 dan termasuk dalam kategori baik. 

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I mencapai 67,6%, siklus II mencapai 

76,9%, dan siklus III mencapai 82,8%. 

Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Angelia Puspita Sari (2013) 

dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan Media Video 

Pembelajaran Pada Siswa Kelas VB SD Negeri Ngaliyan 01 Semarang” hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru dalam siklus I pertemuan 
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pertama mendapat skor 23 (baik), kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 

kedua menjadi 27 (baik), siklus II pertemuan pertama mendapat skor 30 (sangat 

baik), dan siklus II pertemuan kedua mendapat skor 35 (sangat baik). (2) Aktivitas 

siswa pada siklus I pertemuan pertama mendapat skor 21,8 (cukup), kemudian 

meningkat pada siklus I pertemuan kedua menjadi 25,3 (baik), siklus II pertemuan 

pertama mendapat skor 28,6 (baik), dan siklus II pertemuan kedua mendapat skor 

32 (sangat baik). (3) Persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I 

pertemuan pertama sebesar 54%, kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 

kedua menjadi 74 %, siklus II pertemuan pertama sebesar 77%, dan pada siklus II 

pertemuan kedua sebesar 91%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80% telah terpenuhi sehingga penelitian ini 

dinyatakan berhasil. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti akan mengkaji 

melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Numbered 

Heads Together dengan Media Gambar untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

1.2.1 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut:  

 “Bagaimanakah Cara Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Pada 

Siswa Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang?” 
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Adapun rumusan masalah tersebut dapat di rinci sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah penerapan model Numbered Heads Together dengan media 

gambar dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS pada 

siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang? 

b.  Bagaimanakah penerapan model Numbered Heads Together dengan media 

gambar dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS pada 

siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang? 

c. Bagaimanakah penerapan model Numbered Heads Together dengan media 

gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada 

siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang? 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut dan untuk memecahkan masalah 

tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model 

pembelajaran Numbered Heads Together dengan media gambar. 

Adapun Langkah- langkah model Numbered Heads Together dengan 

media gambar sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan materi secara garis besar. 

b. Siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 5-6 orang 

c. Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan nomor 

d. Guru menggunakan media gambar dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

e. Siswa diberikan tugas dalam bentuk LKS untuk di diskusikan secara 

berkelompok 
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f. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok mengetahui jawabannya. 

g. Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang di panggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

h. Guru menunjuk nomor lain. 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan umum   

 Meningkatkan kualitas pembelajaran IPS melalui model Numbered 

Heads Together pada siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang. 

1.3.2 Tujuan Khusus   

Adapun tujuan khusus dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS 

melalui model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar pada 

siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota semarang. 

b. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

melalui model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar pada 

siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota semarang 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar pada siswa kelas III 

SDN Karangayu 03 Kota semarang. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, model Numbered Heads Together dengan media gambar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan referensi atau pendukung penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pembelajaran IPS. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi: 

a. Guru 

Penerapan model Numbered Heads Together dengan media gambar 

diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan yang dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif proses pembelajaran di dalam kelas, memotivasi guru untuk lebih 

kreatif dalam merancang pembelajaran, meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam mengatasi dan menghadapi permasalahan yang ada 

dalam proses pembelajaran.  

b. Siswa 

Penerapan model Numbered Heads Together dengan media gambar 

diharapkan dapat memudahkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran IPS, 

melatih kemampuan bersosialisasi siswa dengan melakukan kerjasama kelompok, 
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menarik minat siswa dalam pembelajaran IPS, serta siswa lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam menerima pelajaran. 

c. Sekolah 

Penerapan model Numbered Heads Together dengan media gambar 

menjadikan sekolah atau lembaga yang lebih inovatif dan meningkatkan mutu dan 

kualitas pengajaran di sekolah atau lembaga. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  KAJIAN TEORI 

2.1.1 Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah pembelajaran berkelompok 

yang dicirikan dengan penggunaan nomor kepala. Menurut Hamdani (2011:89) 

Numbered Heads Together (NHT) adalah model belajar dengan cara setiap siswa 

diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak, guru memaggil 

nomor dari siswa. 

NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 

tradisional (Trianto 2011: 62). 

Numbered heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama 

adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang mempengaruhi pola interaksi 

siswa dan sebagai alternatif terhadap sumber struktural kelas tradisional. 

Pembelajaran ini pertama kali di perkenalkan oleh Spenser Kagen untuk 

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut 

(Hamdayama, 2014:175). 
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2.1.1.2. Langkah-langkah model Numbered heads Together (NHT)  

Menurut Trianto (2011:62) dalam mengajukan pertanyaan kepada 

seluruh kelas, guru menggunakan struktur empat fase sintak NHT yang terdiri 

dari: 

a. Fase 1: Penomoran 

Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan 

kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. 

b. Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan 

Guru mengajukan sebuah kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi dan amat 

spesifik dalam bentuk kalimat tanya. 

c. Fase 3 : Berpikir Bersama 

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 

d. Fase 4 : Menjawab 

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 

sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan 

untuk seluruh kelas. 

Sedangkan langkah-langkah model NHT menurut Aqib, (2013: 19) 

sebagai berikut. 

a. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 

nomor. 

b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
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c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakannya/ mengetahui jawabannya. 

d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerja sama mereka. 

e. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain. 

f. Kesimpulan 

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model NHT 

Hamdani (2011: 90) menyatakan beberapa kelebihan dan kelemahan 

model NHT sebagai berikut: Kelebihan model NHT adalah: 

a. Setiap siswa menjadi siap semua 

b. Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 

c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai 

Sedangkan kelemahan model NHT adalah: 

a. Kemungkinan nomor yang dipanggil, akan dipanggil lagi oleh guru 

b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru 

Solusi untuk mengatasi kelemahan model NHT tersebut dapat dilakukan 

dengan cara memberi tanda khusus pada nomor yang sudah dipanggil dan dengan 

memberi kesempatan kepada anggota kelompok yang belum dipanggil untuk 

menanggapi jawaban dari kelompok lain. 

2.1.2 Media Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahas latin, yaitu medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara, atau pengantar. Selain itu, kata media juga berasal dari 
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bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium, dan secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar, yaitu perantara atau pengantar sumber pesan 

dengan penerima pesan (Hamdani, 2011:243). Menurut Aqib (2013: 50) media 

pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada siswa. 

Media diartikan sebagai pengantar atau perantara, diartikan pula sebagai 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam dunia pendidikan dan 

pembelajaran, media diartikan sebagai alat dan bahan yang membawa informasi 

atau bahan pelajaran yang bertujuan mempermudah mencapai tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran cenderung diklasifikasikan ke dalam alat-alat 

grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal (Suprihatiningrum, 2014:320). 

Rifa’I (2010:196) media pembelajaran merupakan alat yang digunakan 

guru dalam proses penyampaian pesan pembelajaran. Media digunakan dalam 

kegiatan instruksional karena dapat memperbesar benda kecil dan tidak tampak 

mata menjadi dapat dilihat jelas. Selain itu media dapat menyajikan benda jauh 

dari subyek belajar dan menyajikan peristiwa komplek, rumit menjadi sistematik 

dan sederhana. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa media merupakan segala sesuatu 

yang membawa pesan dari pengirim ke penerima yang dapat membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. 
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2.1.2.2  Ciri-ciri media pembelajaran 

Suprihatiningrum (2014:320) media pembelajaran mempunyai tiga ciri, 

sebagai berikut. 

a. Ciri fiksatif, berarti media harus memiliki kemampuan untuk merekam, 

menyimpan, dan merekonstruksi objek atau kejadian. Misalnya, Vidio tape, 

foto, audio tape, disket, CD, film, suatu waktu dapat dilihat kembali tanpa 

mengenal waktu 

b. Ciri manipulatif, berarti media harus memiliki kemampuan dalam 

memanipulasi objek atau kejadian. Kejadian yang yang memakan waktu 

berhari-hari dapat disajikan kepada siswa hanya dalam waktu beberapa menit 

dengan pengambilan gambar atau rekaman fotografi, selain itu dapat 

dipercepat dan diperlambat. 

c. Ciri distributif berarti media harus memiliki kemampuan untuk diproduksi 

dalam jumlah besar dan disebarluaskan. 

2.1.2.3  Fungsi dan manfaat media pembelajaran 

Secara umum, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, 

diantaranya adalah sebagai berikut: (1) menyaksikan benda yang ada atau 

peristiwa yang terjadi pada masa lampau; (2) mengamati benda atau peristiwa 

yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang; (3) 

memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar diamati 

karenaukurannya terlalu besar atau terlalu kecil; (4) mendengar suara yang sukar 

ditangkap dengan telinga secara langsung; (5) mengamati dengan teliti binatang-

binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap;                 
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(6) mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk 

didekati; (7) mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar 

diawetkan; (8) dengan mudah membandingkan sesuatu; (9) dapat melihat secara 

cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat; (10) dapat melihat secara 

lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat; (11) mengamati gerakan-

gerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara langsung; (12) melihat bagian-

bagian yangtersembunyi dari suatu alat; (13) melihat ringkasan dari suatu 

rangkaian pengamatan yang panjang atau lama; (14) dapat menjangkau audien 

yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek secara serempak; (15) dapat 

belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-masing 

(Hamdani 2011: 246). 

Selain fungsi tersebut, media pembelajaran juga memiliki manfaat antara 

lain: memperjelas proses pembelajaran, meningkatkan ketertarikan dan 

interaktivitas siswa, meningkatkan efisiensi dalam waktu dan tenaga, 

meningkatkan hasil belajar siswa, memungkinkan proses hasil belajar dapat 

dilakukan di tempat mana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif siswa 

terhadap materi dan proses belajar, mengubah peran guru ke arah yang lebih 

positif dan produktif, mengkonkretkan materi yang abstrak, membantu mengatasi 

keterbatasan pancaindra manusia, menyajikan objek pelajaran berupa benda atau 

peristiwa langka atau berbahaya ke dalam kelas, dan meningkatkan daya resensi 

siswa terhadap materi pembelajaran (Suprihatiningrum, 2014:320).  
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2.1.2.4 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Hamdani (2011:248) mengelompokkan jenis media pembelajaran 

menjadi tiga yaitu: 

a. Media visual, media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan indera penglihatan. Contoh media visual adalah gambar, 

binatang, tempat, proyektor, dan papan tulis. 

b. Media audio, media audio adalah media yang mengandung pesan dalam 

bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan 

ajar. Contoh media audio adalah kaset suara, radio, tape recoder. 

c. Media audio visual, media audio visual adalah kombinasi dari media audio 

dan visual. Contoh media ini adalah video, televisi, program slide suara. 

2.1.2.5 Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2012: 118-119) dilihat dari sifatnya media dibagi ke 

dalam media auditif yaitu media yang hanya bisa didengar, media visual yaitu 

media yang dapat dilihat saja, dan media audio visual yaitu gabungan dari 

keduanya. Dilihat dari kemampuan jangkauannya dibagi ke dalam media yang 

memiliki daya liput luas seperti radio dan televisi, dan media yang memiliki daya 

liput terbatas seperti slide, film, video. Dilihat dari cara atau teknik 

pemakainannya media dapat dibagi ke dalam media yang diproyeksikan seperti 

film dan media yang tidak dapat diproyeksikan seperti foto dan gambar. 
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2.1.2.6 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Suprihatiningrum, (2014:324) berikut ini beberapa pertimbangan dalam 

memilih media pembelajaran yang tepat: 

a. tujuan pembelajaran yang hendak dicapai; 

b. metode pembelajaran yang digunakan; 

c. karakteristik media pembelajaran; 

d. kegunaan media pembelajaran; 

e. kemampuan guru dalam menggunakan jenis media; 

f. efektivitas media dibandingkan dengan media lainnya. 

Langkah-langkah dalam memilih media pembelajaran, antara lain: 

a. merumuskan tujuan pembelajaran; 

b. mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain (ranah); 

c. menentukan skenario pembelajaran yang akan digunakan; 

d. mendaftar media apa saja yang dapat digunakan pada setiap langkah dalam 

skenario pembelajaran; 

e. memilih media yang sesuai; 

f. menulis alasan pemilihan media; 

g. membuat prosedur untuk menggunakan media. 

2.1.2.7 Media Gambar 

a. Pengertian media gambar 

Musfiqon (2012: 73-76)  media gambar adalah media yang merupakan 

reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi, yang berupa foto atau lukisan     

(rohani, 1997:21). Tujuan utama penampilan bebagai jenis gambar ini adalah 



21 
 

 
 

untuk memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa      

(Arsyad, 2006: 113). 

Kelebihan media gambar/foto menurut Sanjaya (2014: 166)  sebagai 

berikut: 

1) Gambar dan foto dapat menghilangkan verbalisme. Dengan menggunakan 

gambar dan foto dalam pembelajaran, maka persoalan yang di bicarakan akan 

lebih konkret dibandingkan dengan hanya menggunakan bahasa verbal. 

2) Gambar dan foto dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Artinya dengan 

menggunakan gambar dan foto dapat mengatasi objek yang tidak mungkin 

dapat dibawa ke ruang kelas, karena terlalu besar seperti membawa gajah 

kedalam kelas; atau terlalu kecil seperti membawa kuman atau mungkin juga 

letaknya terlalu jauh. Demikian juga foto atau gambar dapat mengabadikan 

peristiwa penting pada masa lalu. Contoh foto tentang pembacaan teks 

proklamasi dan peristiwa-peristiwa sejarah lainnya. 

3) Gambar dan foto merupakan media yang mudah di peroleh, harganya murah 

serta penggunaannya tidak perlu menggunakan peralatan secara khusus. 

b. Fungsi Media Gambar  

Ruminiati (2007:2-23) Fungsi media gambar sebagai berikut : 

1) Mengkonkretkan hal-hal yang bersifat abstrak  

2) Mendekatkan dengan objek yang sebenarnya  

3) Melatih siswa berpikir konkret  

4) Memperjelas sesuatu masalah  
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c. Langkah-Langkah Penyajian Media Gambar atau Foto  

Langkah-langkah penyajian media gambar atau foto menurut      

Ruminiati (2007:2-23) adalah sebagai berikut 

1) Menganalisis pokok bahasan/sub pokok bahasan yang akan dituangkan dalam 

bentuk media audio atau foto  

2) Menyiapkan bahan-bahan yang digunakan  

3) Menugaskan siswa untuk juga menyiapkan bahan-bahan yang digunakan 

dalam proses belajar-mengajar.  

4) Memeragakan gambar-gambar sehingga dapat dilihat dengan jelas oleh 

semua siswa  

5) Guru meminta para siswa mengomentari gambar yang telah diperagakan dan 

siswa yang lain diminta memberikan tanggapan terhadap komentar tersebut.  

6) Guru menjelaskan materi pelajaran melalui media yang telah disiapkan 

sekaligus juga menanamkan nilai moral dan norma yang menjadi target 

harapannya.  

7) Guru menyimpulkan materi pelajaran sekaligus menindaklanjuti dengan 

memberikan tugas kepada siswa untuk memperkaya penguasaan materi 

pelajaran IPS 

2.1.3 Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

2.1.3.1. Pengertian Belajar 

Slameto (2010: 20) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 



23 
 

 
 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Gagne dan Berliner (dalam Rifa’I dan Anni, 2009: 82) menyatakan 

bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya 

karena hasil dari pengalaman. Sedangkan Thursan Hakim                             

(dalam Hamdani, 2011:21) mengemukakan bahwa belajar suatu proses perubahan 

dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-

lain. 

Belajar diartikan sebagai perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. 

Pengetahuan mutakhir proses belajar diperoleh dari kajian pengolahan informasi, 

neurofisiologi, neuropsikologi dan sain kognitif. Forrest W. Parkay dan Beverly 

Hardeastle Stanford (dalam Lapono, 2008: 1-14) menyebutkan belajar sebagai 

kegiatan pemprosesan informasi, membuat penalaran, mengembangkan 

pemahaman dan meningkatkan penguasaan keterampilan dalam proses 

pembelajaran 

Menurut Siddiq dkk, (2008:1-3) Belajar adalah suatu aktivitas yang 

disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan 

belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu 

melakukan sesuatu itu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.  

Suprihatingrum (2014:15) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh perubahan 
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tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati secara langsung maupun yang tidak 

dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman (latihan) dalam interaksinya 

dengan linkungan. 

Belajar menurut behavioristik diartikan sebagai proses perubahan tingkah 

laku. Perubahan tersebut disebabkan oleh seringnya interaksi antara stimulus dan 

respon. Menurut teori behavioristik, inti belajar adalah kemampuan seseorang 

melakukan respon terhadap stimulus yang datang kepada dirinya. Belajar menurut 

pandangan teori kognitif diartikan proses untuk membangun persepsi seseorang 

dari sebuah objek yang dilihat itu, belajar menurut teori ini adalah lebih 

mementingkan proses daripada hasil. Adapun menurut pandangan 

konstruktivisme belajar adalah upaya untuk membangun pemahaman atau 

persepsi atas dasar pengalaman yang dialami siswa, oleh sebab itu belajar menurut 

pandangan teori ini merupakan proses untuk memberikan pengalaman nyata bagi 

siswa. Ada tiga potensi yang harus diubah melalui belajar, yaitu potensi 

intelektual (kognitif), potensi moral kepribadian (afektif) dan keterampilan 

mekanik/ otot (psikomotorik) (Aqib, 2013: 66). 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas tentang belajar, dapat 

disimpulkan bahwa belajar pada hakikatnya merupakan salah satu proses usaha 

yang dilakukan individu atau seseorang untuk memperoleh perubahan perilaku 

yang yang mencakup dalam kognitif, afektif, maupun psikomotorik, yang 

diperoleh melalui interaksi individu dengan lingkungannya.  
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2.1.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Menurut Rifa’i dan Anni (2011:97) faktor-faktor yang telah memberikan 

kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal 

siswa. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh, 

kondisi psikis seperti kemampuan intelektual, emosional, dan kondisi sosial 

seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Oleh karena itu 

kesempurnaan dan kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh siswa dapat 

berpengaruh terhadap kesiapan, proses, dan hasil belajar. Faktor- faktor internal 

ini dapat terbentuk sebagai akibat dari pertumbuhan, pengalaman belajar 

sebelumnya, dan perkembangan. Sama kompleksnya pada kondisi internal adalah 

kondisi eksternal yang ada di lingkungan peserta didik. Beberapa faktor eksternal 

seperti variasi dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari 

(direspon), tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar 

masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses dan hasil belajar.  

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau faktor  yang 

mempengaruhi dari dalam antara lain, kejiwaan siswa, minat, bakat, dan motivasi. 

Faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi dari luar antara lain lingkungan 

tempat siswa tinggal. 

2.1.3.3. Unsur-unsur Belajar 

 Belajar merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat pelbagai 

unsur yang saling kait-mengait sehingga menghasilkan perubahan perilaku.  
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Gagne (dalam Rifa’i dan Anni (2011:84-85). Beberapa unsur yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik. Istilah peserta didik dapat diartikan sebagai peserta didik, 

warga belajar, dan peserta pelatihan yang sedang melakukan kegiatan belajar. 

b. Rangsangan (stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaan peserta 

didik disebut stimulus.  

c. Memori. Memori yang ada pada peserta didik berisi pelbagai kemampuan 

yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari 

kegiatan belajar sebelumnya. 

d. Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. 

2.1.3.4. Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi 

dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa belajar. 

Pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara guru dan siswa mengenai suatu 

materi yang terjadi dikelas maupun diluar kelas (Suprihatiningrum, 2014:75). 

 Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha guru membentuk 

tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus. 

Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan memahami sesuatu 

yang sedang dipelajari, Darsono (dalam Hamdani, 2011:23). 

 Pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik 

yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Gagne (dalam Rifa’i 

dan Anni, 2011:192). Sedangkan menurut Siddiq, dkk (2008:1.9) Pembelajaran 
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adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk 

membelajarkan siswa yang belajar. 

Menurut  UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Lingkungan belajar 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari unsur tujuan, bahan pembelajaran, 

strategi, alat, siswa dan guru. Semua komponen tersebut saling berkaitan, saling 

mempengaruhi dan semuanya berorientasi pada tujuan. 

Peneliti dapat meyimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

dua arah antara guru dengan siswa yang telah di rancang dan ditujukan untuk 

melakukan perubahan sikap dan pola pikir siswa ke arah yang lebih baik untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

2.1.3.5. Kompenen-komponen Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamalik, (dalam Siddiq dkk, 2008:1.16-1.22) ada tujuh 

komponen dalam pembelajaran di mana satu dengan yang lain saling terintegrasi, 

yaitu: 

2.1.3.5.1. Komponen Tujuan Pembelajaran 

Semua aktivitas memiliki suatu tujuan, termasuk aktivitas 

pembelajaran. Pembelajaran sebagai suatu aktivitas memiliki tujuan yang pasti. 

Tujuan pembelajaran berperan sebagai arah dan target pencapaian dari suatu 

kegiatan pembelajaran. Rumusan tujuan pembelajaran memuat kompetensi yang 

harus dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran, baik kompetensi kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran merupakan komponen utama yang 
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harus terlebih dahulu dirumuskan sebelum menentukan komponen pembelajaran 

yang lain. Tujuan pembelajaran sebagai sasaran dari aktivitas pembelajaran 

rumusannya memuat rumusan tentang tingkah laku baik yang berkaitan dengan 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap siswa yang hendak dibentuk melalui 

proses pembelajaran. Secara hirarkhi tujuan pembelajaran dijabarkan dari tujuan 

pendidikan yang lebih umum ke tujuan yang lebih khusus. 

a. Tujuan Pendidikan Nasional 

b. Tujuan Institusional 

c. Tujuan Kurikuler 

d. Tujuan Instruksional (Pembelajaran) Umum 

e. Tujuan Instruksional (Pembelajaran) Khusus  

2.1.3.5.2. Komponen siswa 

Siswa merupakan komponen pembelajaran yang terpenting, karena 

komponen siswa sebagai pelaku belajar dalam proses pembelajaran. Aspek 

penting dari komponen siswa yang harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah 

karakteristiknya. Siswa adalah individu yang unik dan memiliki sifat individu 

yang berbeda antara siswa satu dengan yang lain. Dalam satu kelas tidak ada 

siswa yang memiliki karakteristik sama persis, baik kecerdasan, emosi, kebiasaan 

belajar, kecepatan belajar, dan sebagainya. 

2.1.3.5.3. Komponen guru 

Guru merupakan komponen pembelajaran yang berperan sebagai 

pelaksana dan penggerak kegiatan pembelajaran. Agar kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan berhasil dengan sukses, maka guru harus merancang 
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pembelajaran secara baik, dalam arti dengan mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, karakteristik siswa, guru merumuskan tujuan, 

menetapkan materi, memilih metode dan media, dan evaluasi pembelajaran yang 

tepat dalam rancangan pembelajarannya. 

2.1.3.5.4.  Komponen materi pelajaran 

Materi pelajaran merupakan komponen isi pesan dalam kurikulum yang 

harus disampaikan kepada siswa. Komponen ini memiliki bentuk pesan yang 

beragam, ada yang berbentuk fakta, konsep, prinsip/kaidah, prosedur, problema, 

dan sebagainya. Komponen ini berperan sebagai isi atau materi yang harus 

dikuasai siswa dalam proses pembelajaran. Skop dan sekuen materi pelajaran 

telah tersusun secara sistematis dalam struktur organisasi kurikulum sekolah. 

2.1.3.5.5.  Komponen metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah komponen cara pembelajaran yang harus 

dilakukan oleh guru dalam menyampaikan pesan/materi pembelajaran agar 

mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran dapat digunakan 

oleh guru, baik metode ceramah, tanya-jawab, diskusi, demonstrasi, eksperimen, 

pemberian tugas, inkuiry, problem solving, kerja kelompok, karyawisata, resitasi 

dsb. Metode pembelajaran berperan sebagai cara dan prosedur dari kegiatan 

pembelajaran. Setiap metode mengajar selalu memberikan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru. 
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2.1.3.5.6. Komponen media pembelajaran 

Media adalah alat yang digunakan guru untuk membantu penyampaian 

pesan pembelajaran, beberapa fungsi dari media pembelajaran dalam proses 

komunikasi pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

a. Berperan sebagai komponen yang membantu mempermudah/memperjelas 

materi atau pesan pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

b. Membuat pembelajaran menjadi lebih menarik  

c. Membuat pembelajaran lebih realistis/objektif 

d. Menjangkau sasaran yang luas 

e. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu, karena dapat menampilkan pesan 

yang berada di luar ruang kelas dan dapat menampilkan informasi yang 

terjadi pada masa lalu, mungkin juga masa yang akan datang. 

f. Mangatasi informasi yang bersifat membahayakan, gerakan rumit, objek yang 

sangat besar dan sangat kecil, semua dapat disajikan menggunakan media 

yang telah dimodifikasi 

g. Menghilangkan verbalisme yang hanya bersifat kata-kata.  

2.1.3.5.7. komponen evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang berperan untuk 

menetapkan keberhasilan dan kegagalan aktivitas pembelajaran. 

2.1.3.6. Kualitas Pembelajaran 

Menurut Etzioni (dalam Hamdani, 2011: 194) Kualitas atau disebut juga 

dengan mutu dan keefektifan. Secara definitif efektivitas dapat dinyatakan sebagai 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Dalam mencapai 
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efektivitas belajar UNESCO (dalam Hamdani, 2011: 194 ) menetapkan empat 

pilar pendidikan yang harus diperhatikam secara sungguh-sungguh antara lain 

belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan (learning to know), belajar untuk 

menguasai keterampilan (learning to do), belajar untuk hidup bermasyarakat 

(learning to live together), dan belajar untuk mengembangkan diri secara 

maksimal (learning to be). 

Menurut Depdiknas (2004: 7) kualitas pembelajaran adalah keterkaitan 

sistemik dan sinergis antara guru, siswa, kurikulum dan bahan belajar, media, 

fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar 

yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran adalah tingkat 

pencapain tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran agar tercipta 

efektivitas belajar. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui suatu kegiatan 

pembelajaran yang dirancang oleh guru. 

Peningkatan kualitas pembelajaran tidak akan tercapai tanpa keterkaitan 

antara komponen-komponen di dalamnya. Depdiknas (2004: 7) menjelaskan 

terdapat tujuh komponen kualitas pembelajaran: (1) keterampilan guru berupa 

kecakapan melaksanakan pembelajaran demi tercapainya tujuan yang ditetapkan, 

(2) aktivitas siswa adalah segala bentuk kegiatan siswa baik secara fisik maupun 

non-fisik, (3) hasil belajar siswa yaitu perubahan perilaku setelah mengalami 

aktivitas belajar, (4) iklim mengacu pada interaksi antar komponen seperti guru 

dan siswa, (5) materi disesuaikan dengan tujuan dan kompetensi yang harus 
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dikuasai, (6) media merupakan alat bantu untuk memberikan pengalaman belajar 

pada siswa, dan (7) sistem pembelajaran adalah proses yang terjadi di sekolah. 

Dalam penelitian ini, kualitas pembelajaran ditekankan pada tiga aspek, 

yaitu, keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

didasarkan pada permasalahan IPS di kelas III SDN Karangayu 03 Kota 

Semarang, yaitu rendahnya hasil belajar siswa disebabkan kurangnya partisipasi 

siswa dan keterampilan guru. 

2.1.3.6.1 Keterampilan Guru 

Keterampilan dasar mengajar ialah keterampilan standar yang harus 

dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Keterampilan itulah yang 

sepintas dapat membedakan mana guru yang profesional dan mana yang bukan 

(Aqib, 2013:83).  Berikut ini adalah keterampilan mengajar yang harus dimiliki 

oleh seorang guru yaitu: 

a. Keterampilan membuka pelajaran (Set Intruction Skills)  

Menurut Djamarah (2010: 138-139) keterampilan membuka adalah 

perbuatan guru untuk menciptakan siap mental dan menimbulkan perhatian siswa 

agar terpusat pada yang akan dipelajari.  Komponen membuka pelajaran menurut 

Usman  adalah sebagai berikut:  

1) Menarik perhatian siswa  

2) Menimbulkan motivasi  

3) Memberikan acuan melalui berbagai usaha  

4) Memberikan apersepsi (membuat kaitan antara materi sebelumnya dengan  

materi yang akan dipelajari), (Rusman, 2013: 81). 
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b. Keterampilan bertanya (Questioning Skills)  

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban/ balikan dari orang lain. Guru harus terampil dalam 

bertanya kepada siswa. Menurut Rusman (2013:82) pertanyaan yang tersusun 

dengan baik memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan kreativitas siswa, 

yaitu: meningkatkan partisipasi siswa, membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 

terhadap suatu masalah yang dibicarakan, menuntun proses berpikir siswa dan 

memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang di bahas. 

keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai oleh guru. Hal ini karena hampir pada 

setiap kegiatan pembelajaran guru mengajukan pertanyaan. Dalam hal ini kualitas 

pertanyaan guru menentukan kualitas jawaban siswa. Menurut (Aqib, 2013:84) 

keterampilan bertanya dapat dibagi 2, yakni sebagai berikut. 

1) Keterampilan bertanya dasar, dengan komponen-komponenya sebagai 

berikut. 

a) pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat. 

b) Pemberian acuan 

c) Pemusatan perhatian 

d) Penyebaran pertanyaan: Idealnya pertanyaan diberikan ke kelas terlebih 

dahulu, sehingga semua siswa berpikir. 

e) Pemindahan giliran 

f) Pemberian waktu berfikir. 
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g) Pemberian dengan tuntunan dengan cara: mengungkapkan pertanyaan 

dengan cara lain, menyederhanakan pertanyaan, dan mengulangi 

penjelasan sebelumnya  

2) Keterampilan bertanya lanjut, yang terdiri dari komponen-komponen sebagai 

berikut. 

a) Mengubah tuntutan tingkat kognitif dalam memberi pertanyaan, yaitu 

dari tingkatan yang paling rendah (mengingat) ketingkat yang paling 

tinggi seperti pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi. 

b) Pengaturan urutan pertanyaan dari yang sederhana ke yang kompleks. 

c) Penggunaan pertanyaan pelacak dengan berbagai tekhnik seperti: 

(1) Klasifikasi, yaitu meminta penjelasan lebih lanjut atas jawabannya, 

(2) Meminta kesepakatan pandangan dari siswa lain, 

(3) Meminta ketepatan jawaban, 

(4) Meminta jawaban yang lebih relevan, 

(5) Meminta contoh, dan 

(6) Meminta jawaban yang lebih kompleks. 

d) Peningkatan terjadinya interaksi, dengan jawaban atas pertanyaan yang 

sama. 

c. Keterampilan memberi penguatan (Reinforcement Skills)  

 Guru harus mampu memberikan penguatan yaitu berupa respon yang 

diberikan guru terhadap tindakan siswa. Respon yang diberikan guru bisa  berupa 

penguatan positif misalnya tepuk tangan, pujian. Selain itu ada juga penguatan 

negatif misalnya pemberian hukuman bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas. 
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Di dalam pembelajaran yang baik itu lebih baik perbanyak penguatan positif dan 

beri sedikit penguatan negatif. 

 Rusman (2013:84) tujuan pemberian penguatan adalah untuk 

meningkatkan perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran, merangsang dan 

meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan rasa percaya diri, dan 

membiasakan kelas kondusif penuh penghargaan dan penguatan. Aqib (2013: 86)  

seorang guru perlu menguasai keterampilan memberikan penguatan karena 

”penguatan” merupakan dorongan bagi siswa untuk meningkatkan perhatian pada 

siswa. Peguatan dapat diberikan dalam bentuk: 

1) Verbal, yaitu berupa kata-kata/ kalimat pujian, seperti bagus, tepat sekali, 

atau “ saya puas akan pekerjaanmu”atau, 

2) Nonverbal, yaitu berupa: 

a)  Gerak mendekati, 

b)  Mimik dan gerakan badan,  

c)  Sentuhan, 

d)  Kegiatan yang menyenangkan, atau 

e)  Token (simbol atau benda kecil lain) 

d.  Keterampilan mengadakan variasi (Variation Skills)  

Mulyasa (2014: 39) variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam 

proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian. 
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1) Variasi gaya mengajar, yang dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti: 

a) Variasi suara: rendah, tinggi, besar, kecil, 

b) Memusatkan perhatian, 

c) Membuat kesenyapan sejenak, 

d) Mengadakan kontak pandang, 

e) Variasi gerakan badan dan mimik, dan  

f) Mengubah posisi 

2) Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran yang meliputi: 

a) Variasi alat dan bahan yang dapat dilihat, 

b) Variasi alat dan bahan yang dapat didengar 

c) Variasi alat dan bahan yang dapat diraba dan dimanipulasi. 

3) Variasi dalam pola interaksi dan kegiatan 

Pola interaksi dapat berbentuk: klasikal, kelompok, dan perorangan sesuai 

dengan keperluan, sedangkan variasi kegiatan dapat berupa mendengarkan 

informasi, menelaah materi, diskusi, latihan, atau demonstrasi. 

e. Keterampilan menjelaskan (Explaining Skills)  
 

Menurut (Aqib, 2013: 87) menjelaskan berarti mengorganisasikan materi 

pelajaran dalam tata urutan yang terencana secara sistematis, sehingga dengan 

mudah dapat dipahami oleh siswa. Dari definisi ini dapat dipahami bahwa 

keterampilan menjelaskan mutlak perlu dimiliki oleh para guru/instruktur. 

Kegiatan menjelaskan bertujuan untuk : 
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1) Membimbing siswa memahami berbagai konsep, hukum, prinsip, atau 

prosedur, 

2) Membimbing siswa menjawab pertanyaan”mengapa” secara bernalar, 

3) Melibatkan siswa untuk berpikir, 

4) Mendapatkan balikan mengenai pemahaman siswa, serta 

5) Menolong siswa menghayati berbagai proses penalaran. 

Keterampilan menjelaskan terdiri dari berbagai komponen sebagai 

berikut. 

1) Komponen perencanaan penjelasan, mencakup: 

a) Isi pesan (pokok-pokok materi) yang dipilih dan disusun secara 

sistematis disertai dengan contoh, dan 

b) Hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik penerima pesan (siswa), 

2) Komponen menyajikan penjelasan, yang mencakup hal-hal sebagai berikut. 

a) Kejelasan, yang dapat dicapai dengan berbagai cara seperti: bahasa yang 

jelas, berbicara yang lancar, mendefinisikan istilah-istilah teknis, dan 

berhenti sejenak untuk respon siswa atau penjelasan siswa. 

b) Penggunaan contoh dan ilustrasi, yang dapat mengikuti pola induktif atau 

pola deduktif. 

c) Pemberian tekanan pada bagian-bagian yang penting dengan cara: 

penekanan suara, membuat ikhtisar, atau mengemukakan tujuan. 

d) Balikan tentang penjelasan yang disajikan dengan melihat mimik siswa 

atau mengajukan pertanyaan. 
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Dalam menerapkan keterampilan menjelaskan, perlu diperhatikan hal-hal 

sebagai berikut. 

1) Penjelasan dapat diberikan pada awal, tengah, ataupun akhir pelajaran sesuai 

dengan keperluan. 

2) Penjelasan harus relevan dengan tujuan. 

3) Materi yang dijelaskan harus bermakna. 

4) Penjelasan yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan latar belakang 

siswa 

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  

Mulyasa, (2014: 42) diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur 

dan melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka untuk mengambil 

kesimpulan dan memecahan masalah. Menurut Aqib (2013:91) keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil ialah keterampilan melaksanakan kegiatan 

membimbing siswa agar dapat melaksanakan diskusi kelompok kecil dengan 

efektif. Keterampilan ini merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran 

yang penggunaannya cukup sering diperlukan. Ciri-ciri “diskusi kelompok kecil” 

adalah sebagai berikut. 

1) Melibatkan 3-9 orang peserta 

2) Berlangsung dalam interaksi tatap muka yang informal 

3) Mempunyai tujuan yang dicapai dengan kerjasama antara anggota 

4) Berlangsung menurut proses yang sistematis 

Adapun komponen-komponen keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

pemimpin diskusi kelompok kecil adalah sebagai berikut: a) memusatkan 
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perhatian, b) memperjelas masalah atau urunan pendapat, c) menganalisis 

pandangan siswa/peserta, d) meningkatkan urunan siswa/peserta didik, e) 

menyebarkan kesempatan berpartisipasi, f) menutup diskusi. 

g. Keterampilan mengelola kelas  

Mulyasa, (2014: 43) pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru 

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya 

jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. Menurut Usman (dalam Rusman, 

2013: 90) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Aqib (2013:94)  Komponen-komponen dalam mengelola kelas 

sebagai berikut: 

1) Komponen keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal meliputi:  

a) Menunjukkan sikap tanggap. 

b) Membagi perhatian secara visual dan verbal. 

c) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan siswa dan 

menuntut tanggung jawab siswa. 

d) Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas. 

e) Menegur secara bijaksana. 

f) Memberikan penguatan jika perlu. 

2) Komponen keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi 

belajar yang optimal meliputi : 
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a) Modivikasi tingkah laku 

b) Pengelolaan/proses kelompok 

c) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. 

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan  

Menurut Aqib (2013: 97) mengajar kelompok kecil dan perorangan, 

terjadi dalam konteks pengajaran klasikal. Di dalam kelas, seorang guru mungkin 

menghadapi banyak kelompok kecil serta banyak siswa yang masing-masing 

diberi kesempatan belajar secara kelompok maupun perorangan. Penguasaan 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru 

/instruktur mengelola kegiatan jenis ini secara efektif dan efisien serta memainkan 

perannya sebagai: 

1) Organisator kegiatan pembelajaran, 

2) Sumber informasi bagi siswa, 

3) Pendorong bagi siswa untuk belajar, 

4) Penyedia materi dan kesempatan belajar bagi siswa, 

5) Pendiagnosis dan pemberi bantuan kepada siswa  sesuai dengan kebutuhan,  

6) Peserta kegiatan yang punya hak dan kewajiban seperti peserta lainnya. 

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan masing-masing memerlukan 

keterampilan yang berkaitan dengan penanganan siswa dan penanganan tugas. 

Ada 4 kelompok keterampilan yang perlu dikuasai oleh guru dalam kaitan ini, 

yaitu sebagai berikut. 

1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, 

2) Keterampilan mengorganisasikan, 



41 
 

 
 

3) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar, 

4) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

i. Keterampilan menutup pelajaran  

Keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru 

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran (Aqib, 2013:89). Komponen menutup 

pelajaran sebagaimana dijelaskan Uzer Usman (dalam Rusman, 2013: 92) adalah: 

1) Meninjau kembali materi pokok dengan merangkum dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

2) Melakukan evaluasi.  

Berdasarkan penjelasan dari berbagai ahli, maka dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan guru adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan yang 

harus dimiliki oleh guru untuk dapat melatih atau membimbing aktivitas dan 

pengalaman seseorang serta membantunya berkembang dan menyesuaikan diri 

kepada lingkungan. 

Adapun Indikator keterampilan guru dalam pembelajaran IPS melalui 

model Numbered Heads Together dengan media gambar adalah sebagai berikut: 

1) Pengkondisian awal siswa sebelum pembelajaran dimulai 

2) Membuka pelajaran (keterampilan membuka pelajaran). 

3) Menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan media (keterampilan 

menjelaskan dan keterampilan menggunakan variasi). 

4) Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok diskusi (keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil) 
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5) Memberikan pertanyaan untuk didiskusikan dalam kelompok (keterampilan 

bertanya) 

6) Membimbing diskusi kelompok (keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan) 

7) Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi (keterampilan 

mengelola kelas) 

8) Memberikan penguatan  kepada siswa (keterampilan memberi penguatan). 

9) Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran). 

2.1.3.6.2 Aktivitas Siswa  

Menurut Sardiman (2014:100), aktivitas belajar adalah aktivitas yang 

bersifat fisik maupun mental dan kegiatan belajar kedua aktivitas itu saling terkait. 

Sehubungan dengan hal itu, anak berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan 

berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri. Berpikir 

pada taraf verbal baru akan timbul setelah anak itu berpikir pada taraf berbuat. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 tentang 

standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa 

“aktivitas belajar adalah kegiatan mengolah pengalaman dan atau praktik dengan 

cara mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan rangsangan 

dan memecahkan masalah”.  

Diedrich (dalam Sardiman 2014:101), membuat suatu daftar yang berisi 

177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut: 
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a. Visual activities (aktivitas melihat), yang termasuk di dalamnya misalnya, 

membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 

lain. 

b. Oral activities (aktivitas lisan) seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

dan memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi, interupsi. 

c. Listening activities (aktivitas mendengarkan), sebagai contoh mendengarkan: 

uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.  

d. Writing activities (aktivitas menulis), misalnya menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin. 

e. Drawing activities (aktivitas menggambar), misalnya: menggambar, membuat 

grafik, peta, diagram. 

f. Motor activities (aktivitas motorik), yang termasuk di dalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 

berkebun, beternak.  

g. Mental activities (aktivitas mental), sebagai contoh misalnya: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 

h. Emotional activities (aktivitas emosi), seperti misalnya, menaruh minat, 

merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa adalah kegiatan yang dilaksanakan siswa untuk mengolah pengalaman 
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dengan praktik mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan 

rangsangan dan memecahkan masalah. 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui model 

Numbered Heads Together dengan media gambar adalah sebagai berikut: 

a. Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Emotional activities) 

b. Menanggapi apersepsi (Mental acitivities) 

c. Mendengarkan penjelasan guru (Listening activities, Visual activities) 

d. Mengamati media yang ditampilkan guru dalam pembelajaran (Listening 

activities, Oral activities dan Visual activities) 

e. Ketertiban pada saat pembentukan kelompok dan penomoran (Emotional 

activities) 

f. Mengerjakan lembar kerja siswa yang diberikan guru (Mental acitivities, 

Motor acitivities dan writing activities). 

g. Kerjasama kelompok dalam mengerjakan tugas dari guru (Mental activities, 

Motor activities dan Writing activities) 

h. Melaporakan hasil diskusi kelompok di depan kelas (Oral acitivities). 

i. Menyimpulkan materi dan mengerjakan evaluasi (Writting activities, Mental 

activities) 

2.1.3.6.3 Hasil belajar Siswa 

 Rifa’I dan Anni (2011: 85) Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar, perolehan aspek-

aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 

peserta didik. 
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 Reigeluth (dalam Suprihatiningrum, 2014:37) berpendapat bahwa hasil 

belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan 

suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda. Ia 

juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja               

(performance) yang diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan) yang 

telah diperoleh. Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) 

perilaku (unjuk kerja). 

Benyamin S. Bloom (dalam Rifa”I dan Anni 2010:86) menyampaikan 

tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu : ranah kognitif (cognitive 

domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik. 

a. Ranah kognitif (cognitive domain), berisi perilaku yang menekankan aspek 

intelektual, atau kemampuan berpikir, seperti kemampuan mengingat dan 

kemampuan memecahkan masalah. David R. Kratwohl (dalam Sanjaya, 

2008:128), salah seorang anggota tim Bloom mengajukan revisi ranah 

kognitif yang terdiri dari: 

1) Mengingat 

Kemampuan menyebutkan kembali informasi/pengetahuan yang tersimpan 

dalam ingatan. 

2) Pemahaman 

Kemampuan pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, tetapi 

berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan 

atau kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep. 
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3) Penerapan 

Kemampuan mengaplikasikan suatu bahan pelajaran yang dipelajari 

seperti teori, rumus-rumus, dalil, ide ke dalam situasi baru yang konkret. 

4) Analisis 

Kemampuan menguraikan atau memecah suatu bahan pelajaran ke dalam 

bagian-bagian atau unsur-unsur serta hubungan antar bagian bahan 

pelajaran. 

5) Mengevaluasi/menilai 

Kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan norm, criteria atau 

patokan tertentu. 

6) Mencipta 

Kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang 

utuh atau koheren, atau membuat sesuatu yang orisinil. 

b. Ranah afektif (affective domain), berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan 

nilai. Kategori tujuan pembelajaran afektif adalah penerimaan (receiving), 

penanggapan (responding), penilaian (valuing), pengorganisasian 

(Organization), danpembetukan pola hidup (organization by value complex). 

c. Ranah psikomotorik (psychomotorik domain), berkaitan dengan kemampuan 

fisik seperti kemampuan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi 

syaraf. Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik menurut Elizabeth 

Simpson (Anni, 2011: 89) adalah persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan 

terbimbing (guided response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan 
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kompleks (complex overt response), penyesuaian (adaption), dan kreativitas 

(originality). 

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku secara keseluruhan yang mencakup ketiga ranah yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

2.1.4 Penilaian IPS 

Menurut Poerwanti dkk (2008: 1-9) Penilaian (assessment) adalah 

penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk 

memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar siswa atau ketercapaian 

kompetensi (rangkaian kemampuan) siswa. 

Penilaian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penilaian objektif.  

Menurut Poerwanti dkk (2008: 1-19) Obyektif dalam konteks penilaian di kelas 

adalah bahwa proses penilaian yang dilakukan harus meminimalkan pengaruh-

pengaruh atau pertimbangan subyektif dari penilai. Dalam implementasinya 

penilaian harus dilaksanakan secara obyektif. Dalam hal tersebut, penilaian harus 

adil, terencana, berkesinambungan, menggunakan bahasa yang dapat dipahami 

siswa, dan menerapkan kriteria yang jelas dalam pembuatan keputusan atau 

pemberian angka (skor).  

2.1.5 Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

2.1.5.1 Pengertian Ilmu-ilmu Sosial 

 Ilmu pengetahuan sosial lahir dari keinginan pakar pendidikan untuk 

membekali siswa menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di 

masyarakat yang seringkali berkembang secara tidak terduga. Menurut Gross 
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(dalam Hidayati, 2008:1-4) Ilmu Sosial merupakan disiplin intelektual 

mempelajari manusia sebagai anggota dan kelompok masyarakat. Selanjutnya 

Nursid Sumaatmaja (dalam Hidayati, 2008:1-4) Ilmu Sosial adalah cabang ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia baik secara individu atau 

kelompok. Dari pendapat diatas, disimpulkan Ilmu Sosial adalah cabang ilmu 

yang mempelajari tingkah laku manusia dan mempelajari manusia sebagai 

anggota masyarakat. 

2.1.5.2  Pengertian IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, 

Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 

warga dunia yang cinta damai (Permendiknas No. 22 Tahun 2006). 

IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia sebagai 

makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Dalam kehidupannya 

manusia harus mengahadapi tantangan-tantangan yang berasal dari lingkungannya 

maupun sebagai hidup bersama. IPS memandang manusia dari berbagai sudut 

Pandang. IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu 

tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, 

disiplin ilmu-ilmu sosial (social science), maupun ilmu pendidikan. Social Scence 

Education Council (SSEC) dan National Council for Social Studies (NCSS), 
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menyebut IPS sebagai “Social Science Education” dan “Social Studies”     

(Hidayati, 2008:1-3) 

Taneo, dkk (2010: 1.14) menyebutkan bahwa Ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari 

cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan 

prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat 

persekolahan. IPS dalam Pendidikan Dasar dan Menengah di Indonesia muncul 

bersamaan dengan diberlakukannya kurikulum SD, SMP dan SMA tahun 1975. 

IPS bersifat terpadu dari sejumlah mata pelajaran seperti: geografi, ekonomi, ilmu 

politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi, psikologi, sosiologi, dan sebagainya. 

Perpaduan ini dimungkinkan karena mata pelajaran tersebut memiliki objek 

material kajian yang sama yaitu manusia. Dalam bidang pengetahuan sosial, kita 

mengenal banyak istilah yang kadang-kadang dapat mengacaukan pemahaman. 

Istilah tersebut meliputi: Ilmu Sosial (Social Sciences), Studi Sosial (Social 

Studies) dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Taneo, dkk (2010: 1.6) 

Adapun Ruang lingkup pengajaran ilmu pengetahuan sosial di SD 

berdasarkan Permendiknas (2006:575) meliputi aspek-aspek sebagai berikut:       

a) manusia, tempat, dan lingkungan, b) waktu, keberlanjutan, dan perubahan,      

c) sistem sosial dan budaya, d) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

Berdasarkan uraian tersebut di simpulkan bahwa IPS merupakan salah 

satu mata pelajaran yang di berikan di SD yang mengkaji seperangkat peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial yang memadukan 

sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial seperti Geografi, sejarah, 
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sosiologi, dan ekonomi. Melalui IPS, peserta didik di arahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 

warga dunia yang cinta damai. 

2.1.5.3  Tujuan IPS  

Menurut Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa mata pelajaran IPS bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan untuk: 

a. Mengenal konsep konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya,  

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial,  

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, 

d. memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Sesuai pendapat Taneo (2010:1.27) tujuan utama IPS untuk memperkaya 

dan mengembangkan kehidupan siswa dengan mengembangkan kemampuan 

dalam lingkungannya dan melatih untuk menempatkan dirinya dalam masyarakat 

yang demokratis, serta menjadikan negaranya sebagai tempat hidup yang lebih 

baik. 

Sejalan dengan tujuan tersebut tujuan pendidikan IPS menurut (Nursid 

Sumaatmadja. 2006) adalah “membina anak didik menjadi warga negara yang 

baik, yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang 
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berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan negara”. Sedangkan secara rinci 

Oemar Hamalik merumuskan tujuan pendidikan IPS berorientasi pada tingkah 

laku para siswa, yaitu : (1) pengetahuan dan pemahaman, (2) sikap hidup belajar, 

(3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) keterampilan (dalam Hidayati, 2008: 1-24). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan tujuan pendidikan 

IPS di SD adalah untuk mengoptimalkan potensi siswa dan mengembangkan 

keterampilan sosialnya dalam masyarakat majemuk ditingkat lokal, nasional dan 

global. 

2.1.6 Pembelajaran IPS SD 

2.1.6.1 Ruang Lingkup IPS di SD 

Adapun  ruang lingkup pembelajaran IPS di SD/MI menurut Depdiknas 

(2008: 163) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Manusia, tempat, dan lingkungan 

b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 

c. Sistem sosial dan budaya 

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPS mencakup manusia, 

lingkungan, sejarah, sistem ekonomi, sistem sosial dan kebudayaan. 

2.1.6.2   Materi IPS di SD 

Menurut Mulyono Tjokrodikaryo (dalam Hidayati, 2008: 1-26) materi 

IPS digali dari segala aspek kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Ada 5 

macam sumber materi IPS antara lain: 
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a. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari 

keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan 

dunia dengan berbagai permasalahannya. 

b. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan, 

produksi, komunikasi, transportasi. 

c. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan 

antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai 

yang terjauh. 

d. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang 

dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-

tokoh dan kejadian-kejadian yang besar.  

e. Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian, 

permainan, keluarga. 

Materi pembelajaran IPS yang diambil pada penelitian ini adalah materi 

pembelajaran IPS semester 2 dengan Standar Kompetensi 2. Memahami jenis 

pekerjaan dan penggunaan uang, Kompetensi Dasar 2.3 Memahami kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah dan sekolah dan Kompetensi Dasar 2.4 Mengenal 

Sejarah Uang. 

2.1.6.3  Strategi Penyampaian Pengajaran IPS 

 Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagian besar adalah didasarkan 

pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri sendiri), keluarga, 

masyarakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Tipe kurikulum seperti ini 

disebut “The Wedining Horizon or Expanding Enviroment Curriculum”. Tipe 
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kurikulum tersebut, didasarkan pada asumsi bahwa anak pertama-tama dikenalkan 

atau perlu memperoleh konsep yang berhubungan dengan lingkungan terdekat 

atau diri sendiri. Selanjutnya secara bertahap dan sistematis bergerak dalam 

lingkungan konsentrasi keluar dari lingkaran tersebut, kemudian mengembangkan 

kemampuannya untuk menghadapai unsur-unsur dunia yang lebih luas (Hidayati, 

2008: 1-27).  

2.1.6.4  Kurikulum IPS SD  

Keberadaan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam kurikulum 

sekolah mengalami perkembangan seiring perubahan kurikulum dari waktu ke 

waktu, baik pada jenjang SD/MI, maupun sekolah lanjutan. 

Pendidikan IPS sebagai bidang studi dalam kurikulum sekolah di 

Indonesia mulai diajarkan pada tahun 1975 sebagai bidang studi IPS di SD/MI, 

SMP dan SMA. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

terpadu. Pendekatan terpadu ini dilaksanakan sejak tahun 1975, kurikulum 1986, 

1994, 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. Pada jenjang SD/MI IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan 

ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan dapat menjadi warga 

negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang 

cinta damai (BSNP 2007: 575). 
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Dalam Standar Nasional Pendidikan Pasal 1, ayat 15 dikemukakan 

bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan (BSNP, 2006). Kurikulum ini disusun dan dikembangkan oleh setiap 

satuan pendidikan berdasarkan standar isi (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006) 

dan standar kompetensi lulusan (Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006). Standar 

isi dan standar kompetensi lulusan merupakan pedoman pengembangan KTSP 

untuk mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu 

dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 

kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik 

akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 

yang berkaitan. 

Tabel 2.1 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Standar 

Kelas III, Semester 1 dan 2 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Memahami 

lingkungan dan 

melaksanakan 

kerjasama di 

sekitar rumah dan 

sekolah 

 

1.1 Menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar 

rumah dan sekolah 

1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar 

rumah 

1.3 Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan 

sekolah 

1.4 Melakukan kerjasama di lingkungan rumah, sekolah, 

dan kelurahan/desa 

2. Memahami jenis 

pekerjaan dan 

penggunaan uang 

 

2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan 

2.2 Memahami pentingnya semangat kerja 

2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah 

dan sekolah 

2.4 Mengenal sejarah uang 

2.5 Mengenal penggunaan uang sesuai dengan 

kebutuhan 
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2.1.7 Pembelajaran Tematik 

2.1.7.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali, 

dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna 

dan autentik. (Rusman 2011:254) 

 Menurut Hosnan (2014:364) pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa memperoleh 

pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung, siswa akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 

konsep lain yang telah dipahaminya. Karena itu, pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Guru 

perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 

kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-

unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual 

antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan 

memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, karena 

sesuai dengan tahap perkembangannya, siswa masih melihat segala sesuatu 

sebagai satu keutuhan. 

 



56 
 

 
 

2.1.7.2  Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Menurut Rusman (2010: 258) pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. berpusat pada siswa yang sesuai dengan pendekatan modern yang 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru sebagai fasilitator. 

b. Memberikan pengalaman langsung pada siswa dengan menghadapkan pada 

sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami yang abstrak. 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, fokus pembahasan diarahkan 

pada tema yang berkaitan dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat memahami konsep secara utuh. 

e. Bersifat fleksibel dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar satu mata 

pelajaran dengan yang lainnya. 

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

Permendiknas No.22 Tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran pada 

kelas I sampai dengan kelas III dilaksanakan melalui pendekatan tematik, 

sedangkan pada kelas IV sampai dengan kelas VI dilaksanakan melalui 

pendekatan mata pelajaran. Pada penelitian ini, peneliti melakukan pembelajaran 

pada siswa kelas III, dengan fokus pada pelajaran IPS. 
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2.1.8 Teori Belajar yang Mendasari Model Pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) 

2.1.8.1 Teori Belajar Kontruktivisme 

Menurut Lapono (2008:1-25) pembelajaran kontruktivisme merupakan 

satu teknik melibatkan siswa membina sendiri secara aktif pengetahuan dengan 

menggunakan pengetahuan yang telah ada.  

Menurut Rifa’i dan Anni (2011: 137), konstruktivisme merupakan teori 

psikologi tentang pengetahuan yang menyatakan bahwa manusia membangun dan 

memaknai pengetahuan dari pengalamannya sendiri. Intisari teori kontruktivisme 

adalah bahwa peserta didik harus menemukan dan mentranformasikan informasi 

kompleks ke dalam dirinya sendiri. Teori ini memandang bahwa peserta didik 

harus terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Teori belajar konstruktivisme mendukung model Cooperative Learning 

tipe Numbered Heads Together dengan media gambar karena teori belajar 

kontruktivisme merupakan pembelajaran berpusat pada siswa dengan 

mengkonstruksi pengetahuan dari pengalaman yang telah dimiliki. 

2.1.8.2  Teori Belajar Kognitivisme 

Teori belajar kognitif merupakan salah satu dari beberapa teori tentang 

belajar. Karakteristik siswa yang beragam membuat guru perlu menerapkan teori 

belajar sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa. 

Menurut Lapono (2008) belajar kognitif mengacu wacana psikologi 

kognitif, berupaya menganalisis secara ilmiah proses mental, struktur ingatan 

aktivitas belajar. Lefrancois (dalam Lapono, 2008:1.23) struktur ingatan/ 
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cognition dalam aktivitas belajar diartikan sebagai aktivitas mengetahui, 

memperoleh, mengorganisasikan, dan menggunakan pengetahuan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran NHT dengan media 

gambar ini sesuai dengan teori kognitif, karena siswa mulai membangun 

pengetahuan mereka sendiri yang didapatkan saat guru memberikan informasi 

melalui media yang tampilkan, kemudian terjadinya interaksi sosial melalui 

diskusi kelompok akan semakin memperjelas para siswa dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan mereka sendiri. 

Berdasarkan penjelasan mengenai berbagai teori belajar tersebut, peneliti 

akan menerapkan model NHT dengan media gambar pada siswa kelas III SDN 

Karangayu  03 Kota Semarang. 

2.1.9 Penerapan Model Numbered Heads Together dengan Media Gambar  

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together dengan media gambar dapat di lihat pada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2  

 Penerapan Model  NHT dengan Media Gambar 

 

Fase Sintak NHT           

(Trianto, 2011:62) 

Langkah-langkah model NHT dengan media 

gambar 

1 Penomoran 1. Guru menyampaikan materi secara garis besar 

2.  Siswa dibagi dalam kelompok yang 

beranggotakan 3-5 orang 

3. Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan 

nomor 

2 Mengajukan 

pertanyaan 

4. Guru menggunakan media gambar dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

5. Guru memberikan tugas yang diberikan kepada 

masing-masing kelompok 

3 Berfikir bersama 6. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 

dan memastikan setiap anggota kelompok 

mengetahui jawabannya 

4 Menjawab 7. Guru memanggil salah satu nomor dan nomor 

yang dipanggil mempresentasikan hasil diskusi 

dan kelompok yang lain memberikan 

tanggapan 

8. Guru menunjuk nomor yang lain 

 
 

2.2  KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 

Together. Adapun hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Firda falasifah (2014) dengan judul 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui cooperative Learning Tipe NHT 

Berbantuan Multimedia Pada Siswa Kelas VB SDN Ngaliyan 01 Semarang” 

menunjukkan hasil peningkatan keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor 

21 dengan kategori cukup, meningkat pada siklus II dengan skor 28 termasuk 

dalam kategori baik, pada siklus III memperoleh skor 33 dengan kategori sangat 

baik. Aktivitas siswa meningkat dari siklus I mendapatkan skor 16,1 dengan 
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kategori cukup, siklus II mendapatkan skor 19,3 dengan kategori baik, siklus III 

mendapatkan skor 21,4 dan termasuk dalam kategori baik. Ketuntasan belajar 

klasikal pada siklus I mencapai 67,6%, siklus II mencapai 76,9%, dan siklus III 

mencapai 82,8%. 

Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Angelia Puspita Sari (2013) 

dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Dengan Media Video 

Pembelajaran Pada Siswa Kelas VB SD Negeri Ngaliyan 01 Semarang” hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru dalam siklus I pertemuan 

pertama mendapat skor 23 (baik), kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 

kedua menjadi 27 (baik), siklus II pertemuan pertama mendapat skor 30 (sangat 

baik), dan siklus II pertemuan kedua mendapat skor 35 (sangat baik). (2) Aktivitas 

siswa pada siklus I pertemuan pertama mendapat skor 21,8 (cukup), kemudian 

meningkat pada siklus I pertemuan kedua menjadi 25,3 (baik), siklus II pertemuan 

pertama mendapat skor 28,6 (baik), dan siklus II pertemuan kedua mendapat skor 

32 (sangat baik). (3) Persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I 

pertemuan pertama sebesar 54%, kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 

kedua menjadi 74 %, siklus II pertemuan pertama sebesar 77%, dan pada siklus II 

pertemuan kedua sebesar 91%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80% telah terpenuhi sehingga penelitian ini 

dinyatakan berhasil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianto wahyu Utomo (2013) dengan 

judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Kooperatif Tipe 
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Numbered Heads Together Dengan Menggunakan Video Pembelajaran Pada 

Siswa Kelas VA SDN Gisikdrono 03 Kota Semarang” Hasil penelitian ini adalah 

keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor 18 dengan kriteria Cukup, 

siklus II memperoleh skor 25 dengan kriteria baik, dan pada siklus III 

memperoleh skor 33 dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa pada siklus I 

memperoleh rata-rata skor sebesar 17 dengan kriteria cukup, sedangkan pada 

siklus II memperoleh rata-rata skor 24,2 dengan kriterias baik, dan pada siklus III 

memperoleh rata-rata skor 26,87 dengan kriteria baik. Hasil belajar siswa pada 

siklus I ketuntasan belajar klasikal mencapai 62,5%, pada siklus II mencapai 76%, 

dan pada siklus III mencapai 85%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Purwanti (2014) dengan judul 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model Numbered Heads 

Together Berbantuan Multimedia Pada Siswa Kelas IVB SDN Tambakaji 04 

Semarang” Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru 

meningkat setiap siklus, siklus I skor 23 kategori baik, siklus II skor 30 kategori 

baik, dan siklus III skor 37 kategori sangat baik. (2) aktivitas siswa meningkat 

setiap siklus, siklus I skor 17,98 kategori tidak baik, siklus II skor 26,28 kategori 

baik, dan siklus III skor 30,69 kategori sangat baik. (3) Hasil belajar siswa 

meningkat tiap siklus dengan ketuntasan klasikal siklus I 62,5%, siklus II 77,5%, 

dan siklus III 92,5%.  

Berdasarkan kajian empiris diatas didapatkan informasi bahwa penerapan 

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
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Hal ini memacu peneliti untuk melakukan penelitian serupa dengan menggunakan 

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) untuk diterapkan dalam 

penelitian tindakan kelas ini agar masalah dalam pembelajaran IPS dapat diatasi. 

 

2.3  KERANGKA BERPIKIR 

 Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diperoleh alur berfikir sebagai berikut:  

Guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif, guru masih 

mendominasi dalam pembelajaran dan guru kurang memanfaatkan atau 

menggunakan media pembelajaran yang menarik, sehingga mengakibatkan 

suasana pembelajaran menjadi membosankan dan siswa kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini berdampak pula pada hasil belajar siswa menjadi 

rendah, untuk mengatasi hal tersebut, salah satu upaya yang dapat di lakukan 

adalah dengan memperbaiki model pembelajaran yakni dengan menggunakan 

model Numbered Heads Together (NHT). Model Numbered Heads Together 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu tekhnik ini juga dapat 

mendorong siswa untuk meningkatkan semangat belajar mereka, setelah model 

Numbered Heads Together dengan media gambar di terapkan dalam pembelajaran 

di harapkan, keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa meningkat. 

Adapun Kerangka berfikir dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir   

1. Keterampilan guru masih rendah  

2. Aktivitas siswa masih rendah 

3. Hasil belajar siswa masih rendah 

 

Penerapan pembelajaran model Numbered Heads 

Together (NHT) dengan media gambar 

a. Guru menyampaikan materi secara garis besar. 

b. Siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 

5-6 orang 

c. Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan nomor 

d. Guru menggunakan media gambar dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

e. Siswa diberikan tugas dalam bentuk LKS untuk di 

diskusikan secara berkelompok 

f. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok mengetahui 

jawabannya. 

g. Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang 

di panggil mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok, dan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

h. Guru menunjuk nomor lain. 
 

1. Keterampilan mengajar guru meningkat  

2. Aktivitas siswa meningkat  

3. Hasil belajar siswa meningkat  

 

Kondisi Akhir 

Pembelajaran IPS 
Siswa kelas III SDN 

Karangayu 03 Kota 

Semarang 

Kondisi awal 

pembelajaran IPS  Siswa 

kelas III SDN Karangayu 

03 Kota Semarang 

Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran IPS 

pada Siswa kelas III 

SDN Karangayu 03 

Kota Semarang 
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2.4  HIPOTESIS PENELITIAN 

Penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media 

gambar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN 

Karangayu 03 Kota Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah guru (peneliti) dan siswa kelas III SDN 

Karangayu 03 Kota Semarang sebanyak 43 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-

laki dan 26 siswa perempuan.  

 

3.2  VARIABEL PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1 Variabel Masalah  

Variabel Masalah dalam penelitian ini adalah Rendahnya Kualitas 

Pembelajaran IPS di SDN Karangayu 03 Kota Semarang yang meliputi: 

a. Rendahnya Keterampilan guru dalam pembelajaran IPS  

b. Rendahnya Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS  

c. Rendahnya Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS   

3.2.2 Variabel Tindakan 

Variabel tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar dalam Pembelajaran 

IPS.  
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3.3  PROSEDUR/LANGKAH-LANGKAH PTK 

  Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,  

Menurut Arikunto (2014:16) ada beberapa ahli yang mengemukakan model 

penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat 

empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu:1) perencanaan, 2) pelaksanaan, (3) 

pengamatan, (4) refleksi. 

 Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai 

berikut. 

 

(Arikunto,  2014:16) 

Bagan 3.1 Spiral Tindakan Kelas 

3.3.1 Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 

kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan penelitian dilakukan. PTK 
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yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan 

tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Selain itu, peneliti 

juga menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk 

diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu 

peneliti dalam merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung 

(Arikunto, 2014:17).  

Adapun rincian langkah-langkah pada tahap perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menelaah materi pembelajaran IPS kelas III semester 2 yang akan dilakukan 

tindakan penelitian dengan menelaah indikator-indikator pelajaran. 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator yang 

telah ditetapkan. 

c. Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian. 

d. Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian 

e. Menyiapkan alat evaluasi yang berupa lembar kerja siswa dan tes tertulis. 

3.3.2 Pelaksanaan Tindakan 

 Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan, 

yaitu mengenakan tindakan di kelas (Arikunto, 2014:18). Dalam pelaksanaan 

PTK ini direncanakan dalam tiga siklus. Dalam setiap siklus dilakukan satu 

tindakan yang diwujudkan dalam skenario pembelajaran. Setiap pertemuan dalam 

pembelajaran menerapkan model Numbered Heads Together dengan media 

gambar. 
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3.3.3 Observasi 

 Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 

dengan menggunakan lembar pengamatan sebagai instrumen pengamatan 

(Arikunto 2014: 19). Kegiatan observasi ini dilaksanakan secara kolaboratif 

dengan guru mitra untuk mengamati proses pembelajaran IPS pada siswa kelas III 

SDN Karangayu 03 Kota Semarang. Observasi ini menitik beratkan pada 

keterampilan guru, dan aktivitas siswa, dalam pembelajaran IPS melalui model 

Number Heads Together dengan media gambar yang menggunakan lembar 

pengamatan ketrampilan guru dan aktivitas siswa. 

3.3.4 Refleksi 

Menurut Arikunto (2010:19), refleksi merupakan kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Refleksi dilakukan setelah 

mengkaji proses pembelajaran yaitu aktivitas siswa, keterampilan guru dan hasil 

belajar siswa. Proses pembelajaran tersebut dievaluasi keefektifannya dengan 

melihat ketercapaian dalam indikator kinerja pada siklus pertama, serta mengkaji 

kekurangan dan membuat daftar permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan 

siklus pertama, kemudian membuat perencanaan tindak lanjut untuk siklus 

berikutnya bersama tim kolaborasi. 

 

3.4 SIKLUS PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam tiga siklus 

penelitian. Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Adapun rinciannya 

sebagai berikut: 
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3.4.1 Siklus Pertama 

3.4.1.1 Perencanaan 

a. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran IPS kelas III SD. Standar 

Kompetensi 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang dan 

Kompetensi Dasar 2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan 

rumah dan sekolah dengan materi kegiatan jual beli di lingkungan rumah. 

b. Menyiapkan media pembelajaran yang akan di gunakan dalam penelitian, 

antara lain: buku teks dan gambar tentang tempat-tempat jual beli di 

lingkungan rumah 

c. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) tentang tempat-tempat jual beli di 

lingkungan rumah dan lembar evaluasi yang akan di gunakan dalam 

penelitian. 

d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa 

yang akan digunakan dalam penelitian 

3.4.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam siklus pertama meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan awal (10 menit) 

1) Pengkondisian kelas (salam, berdo’a, melakukan presensi serta 

mempersiapkan media dan sumber belajar). 

2) Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa 

tentang materi yang akan diajarkan. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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4) Guru memotivasi siswa 

5) Guru menyampaikan cakupan materi dan uraian kegiatan pembelajaran 

secara singkat. 

b. Kegiatan Inti (40 menit) 

1) Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang kegiatan jual 

beli di lingkungan Rumah (eksplorasi) 

2) Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan dengan materi kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah (eksplorasi) 

3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa (elaborasi) 

4) Setiap kelompok menerima nomor dari angka 1 sampai 6 (elaborasi) 

5) Setiap kelompok dibagikan LKS untuk dikerjakan secara berdiskusi               

(elaborasi) 

6) Setiap kelompok mengerjakan LKS yang telah di bagikan (eksplorasi) 

7) Siswa dengan anggota kelompoknya mendiskusikan jawabannya yang 

benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengejakan/ 

mengetahui jawabannya (eksplorasi). 

8) Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok (elaborasi). 

9) Siswa yang nomornya dipanggil, mempresentasikan hasil kerjasama 

mereka (eksplorasi). 

10) Kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil presentasi siswa yang 

maju (eksplorasi). 
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11) Guru menunjuk nomor lain (elaborasi). 

12) Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa (konfirmasi). 

13) Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan (konfirmasi). 

c. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi 

3) Guru memberikan tindak lanjut 

4) guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan doa. 

3.4.1.3 Obervasi 

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS 

melalui model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar. 

b. Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui 

model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar. 

3.4.1.4 Refleksi 

a. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I. 

b. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus I. 

c. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I 

d. Menyusun perencanaan perbaikan/tindak lanjut untuk siklus II. 
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3.4.2 Siklus Kedua 

3.4.2.1 Perencanaan 

a. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran IPS kelas III SD. Standar 

Kompetensi 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang dan 

Kompetensi Dasar 2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan 

rumah dan sekolah dengan materi kegiatan jual beli di lingkungan sekolah. 

b. Menyiapkan media pembelajaran yang akan di gunakan dalam penelitian, 

antara lain: buku teks dan gambar tentang tempat-tempat jual beli di 

lingkungan Sekolah 

c. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) tentang tempat-tempat jual beli di 

lingkungan sekolah dan lembar evaluasi yang akan di gunakan dalam 

penelitian. 

d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

3.4.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam siklus kedua ini meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan Awal (10 menit) 

1) Pengkondisian kelas (salam, berdo’a, melakukan presensi serta 

mempersiapkan media dan sumber belajar). 

2) Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa 

tentang materi yang akan diajarkan. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
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4) Guru memotivasi siswa 

5) Guru menyampaikan cakupan materi dan uraian kegiatan pembelajaran 

secara singkat. 

b. Kegiatan Inti (40 menit) 

1) Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang kegiatan jual 

beli di lingkungan sekolah (eksplorasi). 

2) Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan dengan materi kegiatan jual 

beli di lingkungan sekolah (eksplorasi) 

3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa (elaborasi). 

4) Setiap kelompok menerima nomor dari angka 1 sampai 6 (elaborasi) 

5) Setiap kelompok dibagikan LKS untuk dikerjakan secara berdiskusi   

(elaborasi) 

6) Setiap kelompok mengerjakan LKS yang telah di bagikan (eksplorasi) 

7) Siswa dengan anggota Kelompoknya mendiskusikan jawabannya yang 

benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengejakan/ 

mengetahui jawabannya (eksplorasi). 

8) Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok (elaborasi). 

9) Siswa yang nomornya dipanggil, mempresentasikan hasil kerjasama 

mereka (eksplorasi). 

10) Kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil presentasi siswa yang 

maju (eksplorasi). 
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11) Guru menunjuk nomor lain (elaborasi) 

12) Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa (konfirmasi) 

13) Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan (konfirmasi) 

c. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi 

3) Guru memberikan tindak lanjut 

4) guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan doa. 

3.4.2.3 Observasi 

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS 

melalui model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar 

b. Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui 

model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar 

3.4.2.4 Refleksi 

a. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II. 

b. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus II. 

c. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus II. 

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus III  
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3.4.3 Siklus Ketiga 

3.4.3.1 Perencanaan 

a.  Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran IPS kelas III SD. 

Standar Kompetensi 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

dan Kompetensi Dasar 2.4 Mengenal sejarah uang dengan materi sejarah 

uang, jenis-jenis uang yang beredar di masyarakat dan ciri-ciri uang 

b. Menyiapkan media pembelajaran yang akan di gunakan dalam penelitian, 

antara lain: buku teks dan gambar tentang sejarah uang dan jenis-jenis 

uang yang beredar di masyarakat. 

c. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) tentang uang dan lembar evaluasi 

yang akan di gunakan dalam penelitian. 

d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

3.4.3.2 Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan tindakan dalam siklus ketiga ini  meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan awal (10 menit) 

1) Pengkondisian kelas (salam, berdo’a, melakukan presensi serta 

mempersiapkan media dan sumber belajar). 

2) Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa 

tentang materi yang akan diajarkan. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

4) Guru memotivasi siswa 
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5) Guru menyampaikan cakupan materi dan uraian kegiatan pembelajaran 

secara singkat. 

b.  Kegiatan Inti (40 menit) 

1) Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang uang dan 

kegunaannya (eksplorasi) 

2) Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan dengan materi uang dan 

kegunaannya (eksplorasi) 

3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa (eksplorasi) 

4) Setiap kelompok menerima nomor dari angka 1 sampai 6 (elaborasi) 

5) Setiap kelompok dibagikan LKS untuk dikerjakan secara berdiskusi  

(elaborasi) 

6) Setiap kelompok mengerjakan LKS yang telah di bagikan (eksplorasi) 

7) Siswa dengan anggota Kelompoknya mendiskusikan jawabannya yang 

benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengejakan/ 

mengetahui jawabannya (eksplorasi) 

8) Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok (elaborasi) 

9) Siswa yang nomornya dipanggil, mempresentasikan hasil kerjasama 

mereka (eksplorasi) 

10) Kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil presentasi siswa yang 

maju (eksplorasi) 

11) Guru menunjuk nomor lain (elaborasi) 
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12) Siswa dan Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa (konfirmasi) 

13) Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan (konfirmasi) 

c. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi 

3) Guru memberikan tindak lanjut 

4) guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan doa. 

3.4.3.3 Observasi 

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS 

melalui model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar. 

b. Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui 

model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar. 

3.4.3.4 Refleksi 

a. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus III. 

b. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus III. 

c. Mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada siklus III. 

d. Menyimpulkan hasil pelaksanaan siklus ketiga, jika tujuan dan indikator 

penelitian sudah tercapai maka penelitian dihentikan. 

 

 

 



78 
 

 
 

3.5 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

3.5.1 Sumber Data  

Supardi (2014: 129), data yang baik adalah data yang diambil dari 

sumber yang tepat dan akurat. Dalam PTK ini sumber data adalah sebagai berikut: 

3.5.1.1 Siswa   

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa secara 

sistemik mulai dari siklus pertama sampai siklus ketiga dan hasil evaluasi yang 

dikerjakan siswa selama pelaksanaan tindakan. 

3.5.1.2 Guru  

Sumber data guru diperoleh dari hasil observasi keterampilan guru dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) dengan media gambar. 

3.5.1.3 Data Dokumen  

Sumber data dokumen dalam penelitian ini berupa data awal hasil belajar 

siswa, hasil pengamatan, dan hasil foto selama proses pembelajaran. 

3.5.1.4 Catatan Lapangan 

Sumber data catatan lapangan diperoleh dari catatan selama proses 

pembelajaran yang berdasarkan dari lembar observasi selama siklus I, II dan III 

yang dinyatakan dalam bentuk kalimat agar tidak lupa. 

3.5.2 Jenis Data  

3.5.2.1 Data Kualitatif  

Menurut Arikunto (2013:21) data kualitatif adalah data yang diwujudkan 

dalam kata keadaan atau kata sifat, misalnya “Sangat Baik” disingkat SB, “Baik” 



79 
 

 
 

disingkat B dan lain-lain yang merupakan kelanjutan kualitasnya. Data Kualitatif 

ini diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar pengamatan 

keterampilan guru, aktivitas siswa dan catatan lapangan dalam pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media 

gambar. 

3.5.2.2 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa yang dapat dianalisis 

secara deskriptif (Arikunto, 2009:131). Data kuantitatif penelitian ini dilihat dari 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui model Numbered Heads 

Together (NHT) dengan media Gambar. 

3.5.3 Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik non tes dan tes. 

3.5.3.1 Teknik Non Tes 

Hamdani (2011:316) Teknik non tes adalah suatu alat penilaian yang  

digunakan untuk mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan peserta tes 

tanpa menggunakan tes. Teknik non tes yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan.  

3.5.3.1.1 Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat, 

mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba dan pengecap. (Arikunto, 2009:19). Observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa selama proses 
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pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran NHT dengan media 

gambar. 

3.5.3.1.2 Dokumentasi 

Arikunto (2010:201) Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.  

Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam 

observasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar nilai 

siswa. Untuk memberikan gambaran secara konkret mengenai kegiatan siswa dan 

menggambarkan suasana kelas ketika aktivitas belajar berlangsung digunakan 

dokumen berupa foto. 

3.5.3.1.3 Catatan Lapangan 

Menurut Arikunto (2010:78) catatan lapangan dipakai untuk memperoleh 

data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti 

aktivitas siswa selama pembelajaran tindakan berlangsung, reaksi mereka atau 

petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis untuk 

keperluan refleksi.  

Dalam penelitian ini, catatan lapangan diperoleh dari catatan pada proses 

pembelajaran. Hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran dicatat dan 

dipergunakan sebagai suatu refleksi kegiatan pembelajaran dan pertimbangan 

untuk rencana tindak lanjut. 
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3.5.3.2 Teknik Tes 

Menurut Arikunto (2013:193) tes adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.    

Dalam penelitian ini, tes di gunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dan mendapatkan data tentang pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPS dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan 

media Gambar. Tes diberikan kepada siswa secara individu untuk mengetahui 

kemampuan kognitif siswa. Tes ini dilaksanakan pada pembelajaran siklus I siklus 

II dan siklus III. 

  

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.6.1 Data Kualitatif 

 Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan  

aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui model Numbered Heads Together 

(NHT) dengan media gambar, serta hasil catatan lapangan yang dianalisis dengan 

analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang 

dipisah-pisahkan menurut kategori dan kriteria untuk memperoleh kesimpulan. 

Menurut Poerwanti, dkk (2008:6.9) dalam mengolah data skor dapat 

dilakukan langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan skor terendah. 

b. Menentukan skor tertinggi. 
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c. Mencari median. 

d. Membagi rentang nilai menjadi 4 katagori yaitu sangat baik, baik, cukup dan 

kurang 

Kemudian setelah langkah kita tentukan kita dapat menghitung data skor 

dengan cara sebagai berikut : 

R = skor terendah 

T = skor tertinggi 

n = banyaknya skor = (T-R) + 1 

Q1 = kuartil pertama 

  t      
 

 
(   ) u tu    t         t u    

 

 
(   ) u tu    t          

Q2 = median 

  t      
 

 
(   ) u tu    t          t u          

Q3 = kuartil ketiga 

  t      
 

 
(   ) u tu    t         t u    

 

 
(   ) u tu    t          

Q4 = Kuartil Keempat = T 

Maka akan di dapat tabel kriteria ketuntasan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Klasifikasi Kategori Penilaian Data Kualitatif 

 

Kategori Skala Penilaian 

Q3 ≤ skor ≤ T Sangat Baik 

Q2 ≤ skor < Q3 Baik 

Q1 ≤ skor <Q2 Cukup 

R ≤ skor <Q1 Kurang 
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Dari perhitungan di atas, maka dapat di buat tabel klasifikasi tingkatan 

nilai untuk menentukan tingkatan nilai pada keterampilan guru dan aktivitas siswa 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Kategori Penilaian Keterampilan Guru 

 

Skor    Kategori 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

Tabel 3.2 diperoleh dari skor tiap indikator keterampilan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS melalui model  Numbered Heads Together 

(NHT) dengan media gambar yang terdiri dari beberapa keterampilan guru yaitu 

keterampilan membuka pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan 

menggunakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil, Keterampilan mengelola kelas, Keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan, keterampilan memberi penguatan dan 

keterampilan menutup pelajaran. 

Tabel Kriteria 3.3 
Kategori Penilaian Aktivitas Siswa 

 

Skor Kategori 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 
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Tabel 3.3 diperoleh dari skor tiap indikator aktivitas siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS melalui model Numbered Heads Together (NHT) 

dengan media Gambar yang terdiri dari aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas 

mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas motorik, aktivitas mental, dan aktivitas 

emosional. 

3.6.2 Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif pada penelitian ini berupa hasil belajar siswa untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPS. Data ini akan 

dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dengan menentukan mean. Data 

kuantitatif akan disajikan dalam bentuk presentase. Adapun langkah-langkah 

untuk menganalisis data kuantitatif adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan skor berdasarkan proporsi 

 

 

Keterangan : B = banyaknya butir soal yang dijawab benar (dalam  

bentuk pilihan ganda) atau jumlah skor jawaban 

benar pada setiap butir/item soal (pada tes bentuk 

penguraian). 

St  =  Skor teoritis (Poerwanti dkk 2008:6.15-6.16) 

b. Menghitung persentase ketuntasan belajar 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

(Aqib, 2010: 41) 

S or  
B

St  
×    %(rumus b    m    u      s    −    %)  

P = 
 s sw  y    tu t s b     r

 s sw  
 x 100 % 
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c. Menghitung mean atau rata-rata 

Menurut Sugiyono (2010:49) mean merupakan teknik penjelasan 

kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata 

(mean) ini di dapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok 

itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 

Hal ini dapat dirumuskan seperti rumus berikut ini: 

 

 

Keterangan   = Me : (Mean) rata- rata 

Σ     : Epsilon (baca jumlah) 

𝒙𝒊    : Nilai x ke I sampai ke n 

 N    : Jumlah Individu (Sugiyono, 2010:49) 

Hasil perhitungan dibandingkan dengan kriteria ketuntasan belajar siswa 

yang dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas yang disesuaikan 

dengan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran IPS kelas III  SDN Karangayu 

03 Kota Semarang dengan Kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

 

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

≥65 Tuntas 

<65 Tidak Tuntas 

Dengan adanya kriteria ketuntasan belajar maka dapat diketahui dan 

ditentukan siswa tuntas dan siswa yang tidak tuntas belajar. 

𝑀𝑒  
 𝑥𝑖

𝑛
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3.7 INDIKATOR KEBERHASILAN  

 Model pembelajaran Numbered Heads Together dengan media gambar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN 

Karangayu 03 Kota Semarang dengan indikator sebagai berikut : 

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPS melalui model Numbered Heads 

Together dengan media gambar meningkat dengan kriteria sekurang-

kurangnya baik (   ≤ skor < 28,5) 

b. Aktivitas siwa dalam pembelajaran IPS melalui model Numbered Heads 

Together dengan media gambar meningkat dengan kriteria sekurang-

kurangnya baik (  ≤ skor < 28,5) 

c. Hasil belajar siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota semarang dalam 

pembelajaran IPS melalui model NHT dengan media gambar meningkat 

dengan ketuntasan belajar individual sebesar ≥ 65 dan ketuntasan belajar 

klasikal sebesar ≥ 85%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran IPS 

dengan menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media 

gambar pada siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Terjadi peningkatan kualitas pembelajaran IPS melalui penerapan model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar pada siswa kelas III 

SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

b. Model Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan keterampilan 

guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS  pada  siswa kelas III SDN 

Karangayu 03 Kota Semarang 

c. Media gambar dapat meningkatkan keterampilan guru dan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota 

Semarang 

d. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar 

pada siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang  
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5.2. SARAN 

Dari hasil penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar pada 

siswa kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

a. Guru dalam proses pembelajaran IPS harus selalu berupaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan menerapkan model dan media yang inovatif 

b. Guru dalam proses pembelajaran IPS harus selalu berupaya menerapkan 

model pembelajaran yang inovatif salah satunya adalah model Numbered 

Heads Together (NHT) 

c. Guru dalam proses pembelajaran IPS harus selalu berupaya menggunakan 

media yang inovatif salah satunya adalah media gambar. 

d. Siswa harus lebih aktif dan lebih giat belajar agar hasil belajar siswa yang di 

peroleh sesuai dengan KKM yang telah di tetapkan dapat dipertahankan 

bahkan dapat di tingkatkan lebih baik lagi. 
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Pedoman Penetapan Indikator Keterampilan Guru dalam Pembelajaran IPS 

Melalui Model Numbered Heads Together dengan Media Gambar pada Siswa 

Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Langkah-langkah Model 

NHT dengan media 

gambar 

Keterampilan dasar 

mengajar 

Indikator keterampilan 

guru melalui model NHT 

dengan media gambar 

1) Siswa mengamati 

gambar yang diberikan 

guru sesuai dengan 

materi pelajaran 

2) Siswa bersama guru 

melakukan tanya 

jawab mengenai 

materi yang disajikan 

melalui gambar 

3) Siswa dikelompokkan 

dalam beberapa 

kelompok dengan 

anggota 5-6 orang 

secara heterogen 

(NHT) 

4) Tiap siswa dalam 

kelompok 

mendapatkan nomor 

kepala (NHT) 

5) Setiap kelompok 

diberikan LKS dan 

masing-masing 

anggota kelompok 

mengerjakannya. 

6) Masing-masing 

kelompok 

mendiskusikan 

jawaban yang benar 

dan memastikan tiap 

anggota kelompok 

mengetahui 

jawabannya 

7) Salah satu nomor 

siswa dipanggil guru 

untuk melaporkan 

hasil kerjasama 

mereka. 

8) Siswa dengan nomor 

1) Keterampilan 

membuka pelajaran 

2) Keterampilan bertanya 

3) Keterampilan 

menggunakan variasi 

4) Keterampilan 

menjelaskan 

5)  Keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil 

6) Keterampilan 

mengelola kelas 

7) Keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan 

perorangan. 
8) Keterampilan memberi 

penguatan 

9) Keterampilan menutup 

pelajaran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Pengkondisian awal siswa 

sebelum pembelajaran 

dimulai (keterampilan 

membuka pelajaran) 

2) Membuka pelajaran 

(keterampilan membuka 

pelajaran). 

3) Menyampaikan materi 

pelajaran dengan 

menggunaka media 

(keterampilan menjelaskan 

dan keterampilan 

menggunakan variasi). 

4) Membimbing siswa dalam 

pembentukan kelompok 

(keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil) 

5) Memberikan pertanyaan 

untuk didiskusikan dalam 

kelompok (keterampilan 

bertanya) 

6) Membimbing siswa dalam 

diskusi kelompok 

(keterampilan pembelajaran 

perseorangan) 

7) Membimbing siswa dalam 

mempresentasikan hasil 

diskusi (keterampilan 

mengelola kelas) 

8) Memberikan penguatan 

kepada siswa (keterampilan 

memberikan penguatan) 

9) Menutup pelajaran 

(keterampilan menutup 

pelajaran). 

Lampiran 1 
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yang dipanggil 

melaporkan hasil 

diskusinya. 

9) Siswa lain diminta 

memberi tanggapan, 

kemudian guru 

menunjuk nomor lain 

10) Siswa dari kelompok 

lain maju untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi mereka 

dan seterusnya. 

11) Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

diskusi. 
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Pedoman Penetapan Indikator Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPS 

Melalui Model Numbered Heads Together dengan Media Gambar pada Siswa 

Kelas III SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Langkah-langkah 

Model NHT dengan 

media gambar 
Aktivitas Siswa 

Indikator Aktivitas Siswa 

melalui model 

pembelajaran NHT dengan 

media gambar 

1) Siswa mengamati 

gambar yang 

diberikan guru sesuai 

dengan materi 

pelajaran 

2) Siswa bersama guru 

melakukan tanya 

jawab mengenai 

materi yang disajikan 

melalui gambar 

3) Siswa 

dikelompokkan 

dalam beberapa 

kelompok dengan 

anggota 5-6 orang 

secara heterogen 

(NHT) 

4) Tiap siswa dalam 

kelompok 

mendapatkan nomor 

kepala (NHT) 

5) Setiap kelompok 

diberikan LKS dan 

masing-masing 

anggota kelompok 

mengerjakannya. 

6) Masing-masing 

kelompok 

mendiskusikan 

jawaban yang benar 

dan memastikan tiap 

anggota kelompok 

mengetahui 

jawabannya 

7) Salah satu nomor 

siswa dipanggil guru 

untuk melaporkan 

1) Emotional activities, 

misalnya: menaruh 

minat, merasa bosan, 

gembira, 

bersemanagat, 

bergairah, berani, 

tenang, gugup.  

2) Visual activities, 

misalnya: membaca, 

memperhatikan 

gambar demonstrasi, 

percobaan, melihat 

pekerjaan orang lain 

3) Oral activities, 

misalnya: menyatakan, 

merumuskan, 

bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan 

pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, 

interupsi. 

4) Listening activities, 

misalnya: 

mendengarkan uraian, 

percakapan, diskusi, 

musik, pidato. 

5) Writing activities, 

misalnya: menulis 

cerita, karangan, 

laporan, angket, 

menyalin. 

6) Motor activities, 

misalnya: melakukan 

percobaan, membuat 

kontruksi, model 

mereparasi, bermain, 

berkebun, beternak. 

1) Kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

(Emotional activities) 

2) Menanggapi apersepsi 

sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan. (Mental 

acitivities) 

3) Mendengarkan penjelasan 

guru  (Listening activities, 

Visual activities) 

4) Mengamati media yang 

ditampilkan guru dalam 

pembelajaran (Listening 

activities, Oral activities 

dan Visual activities) 

5) Ketertiban pada saat 

pembentukan kelompok 

dan penomoran 

(Emotional activities)  

6) Mengerjakan lembar kerja 

siswa yang diberikan guru 

(Mental activities, Motor 

activities, Writing 

activities). 

7) Kerjasama kelompok 

dalam mengerjakan tugas 

dari guru. (Mental 

activities, Motor activities, 

Writing activities) 

8) Melaporakan hasil diskusi 

kelompok (Oral activities) 

9) Menyimpulkan materi dan 

mengerjakan evaluasi 

(writing activities, Mental 

activiteis) 

Lampiran 2 
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hasil kerjasama 

mereka. 

8) Siswa dengan nomor 

yang dipanggil 

melaporkan hasil 

diskusinya. 

9) Siswa lain diminta 

memberi tanggapan, 

kemudian guru 

menunjuk nomor lain 

10) Siswa dari kelompok 

lain maju untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi mereka 

dan seterusnya. 

11) Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

diskusi. 

7) Mental activities, 

misalnya: menanggapi, 

mengingat, 

memecahkan soal, 

menganalisis, melihat 

hubungan, mengambil 

keputusan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Penerapan Model  Numbered Heads Together (NHT) dengan Media Gambar 

untuk Meningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas III SDN 

Karangayu 03 Kota Semarang 

No Variabel Indikator 
Sumber 

data 

Alat/ 

instrument 

1. Keterampilan 

Guru dalam 

pembelajaran IPS 

melalui model 

Numbered Heads 

Together (NHT) 

dengan media 

gambar 

1) Pengkondisian awal siswa 

sebelum pembelajaran dimulai 

2) Membuka pelajaran 

(keterampilan membuka 

pelajaran). 

3) Menyampaikan materi pelajaran 

dengan  menggunakan media 

(keterampilan menjelaskan dan 

keterampilan menggunakan 

variasi). 

4) Membimbing siswa dalam 

pembentukan kelompok diskusi 

(keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil) 

5) Memberikan lembar pertanyaan 

untuk didiskusikan dalam 

kelompok (keterampilan 

bertanya) 

6) Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok (keterampilan 

pembelajaran perseorangan) 

7) Membimbing siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi 

(keterampilan mengelola kelas) 

8) Memberikan penguatan kepada 

siswa (keterampilan memberikan 

penguatan) 

9) Menutup pelajaran (keterampilan 

menutup pelajaran). 

1. Guru 

2. Foto 

1. Lembar 

obsevasi 

2. Catatan 

lapangan 

3. Dokumentasi 

2 Aktivitas siswa 

dalam 

pembelajaran IPS 

melalui model 

Numbered Heads 

Together dengan 

1) Kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran (Emotional 

activities) 

2) Menanggapi apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan 

diajarkan. (Mental acitivities) 

3) Mendengarkan penjelasan guru  

(Listening activities, Visual 

1. Siswa 

2. foto 

1. Lembar 

obsevasi 

2. Catatan 

lapangan 

3. Dokumentasi 

Lampiran 3 
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media gambar activities) 

4) Mengamati media yang 

ditampilkan guru dalam 

pembelajaran (Listening 

activities, Oral activities dan 

Visual activities) 

5) Ketertiban pada saat 

pembentukan kelompok dan 

penomoran  (Emotional activities) 

6) Mengerjakan lembar kerja siswa 

yang diberikan guru (Mental 

activities, Motor activities, 

Writing activities). 

7) Kerjasama kelompok dalam 

mengerjakan tugas dari guru. 
(Mental activities, Motor activities, 

Writing activities). 
8) Melaporakan hasil diskusi 

kelompok (Oral activities) 

9) Menyimpulkan materi dan 

mengerjakan evaluasi (writting 

activities, Mental activiteis) 

3 Hasil belajar 

siswa dalam 

pembelajaran IPS 

dengan model 

Numbered Heads 

Together dengan 

media gambar 

1) Menjelaskan pengertian kegiatan 

jual beli. 

2) Menyebutkan macam-macam 

tempat kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah. 

3) Menyebutkan macam-macam 

bahan kebutuhan pokok sehari-

hari. 

4) Menyebutkan macam-macam 

tempat kegiatan jual beli di 

lingkungan sekolah 

5) Mendefinisikan pengertian 

koperasi sekolah 

6) Mendefinisikan pengertian kantin 

sekolah 

7) Menjelaskan sejarah uang sebagai 

alat tukar 

8) Menyebutkan jenis-jenis uang 

yang beredar di masyarakat 

9) Mengidentifikasi ciri – ciri uang 

yang berlaku di Indonesia 

Data hasil 

belajar 

siswa 

Tes tertulis 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN IPS MELALUI MODEL  NUMBERED HEADS 

TOGETHER DENGAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS III SDN 

KARANGAYU 03 KOTA SEMARANG 

                  Siklus ...... 

Nama guru  :  

Nama Sekolah  : SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/ Semester : III /2 

Materi   : ....................... 

Hari /Tanggal  : .........../............. 

Petunjuk : 

1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor keterampilan guru 

2. Berilah tanda check (√) pada kolom deskriptor tampak sesuai indikator 

pengamatan! 

3. Skala penilaian: 

Skala Penilaian Penjelasan 

Nilai 4 Jika semua diskriptor tampak 

Nilai 3 Nilai 3 Jika hanya 3 diskriptor yang tampak 

Nilai 2 Nilai 2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Nilai 1 Nilai 1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Nilai 0 Nilai 0 Jika tida ada descriptor yang tampak 

(Rusman, 2013: 98) 

  

Lampiran 4 
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No 
Indikator Deskriptor 

Tampak Penilaian Skor 

1 2 3 4  

1. Pengkondisian awal 

siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 

1. Menkondisikan siswa 

untuk siap mengikuti 

pembelajaran 

      

2. Mengucapkan salam  

3. Membimbing siswa 

untuk berdoa sebelum 

mengikuti 

pembelajaran 

 

4. Melakukan presensi  

2.  Membuka pelajaran 

(keterampilan 

membuka pelajaran). 

1.  Melakukan apersepsi       

2. Menyampaikan 

gambaran materi yang 

akan di pelajari 

 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

4. Memberikan motivasi  

3. Menyampaikan materi 

pelajaran dengan  
menggunakan media 
(keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

menggunakan variasi). 

1. Materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

      

2. Penekanan pada hal-

hal yang penting. 
 

3. Mengaitkan materi  

dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

4. Media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

 

4.  Membimbing siswa 

dalam pembentukan 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

 

1. Guru membimbing 

dalam pembagian 

kelompok dengan 

beranggotakan 5-6 

anak 

      

2. Guru mengatur 

tempat duduk siswa. 
 

3. Guru memberikan 

nomor kepala pada 

tiap anggota 

kelompok.(NHT) 

 

4. Guru mengkondisikan 

siswa agar tidak ramai 
 

5. 

 

 

 

 

Memberikan pertanyaan 

untuk didiskusikan dalam 

kelompok (keterampilan 

bertanya) 

 

1. Pertanyaan yang 

diberikan sesuai 

dengan materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menyampaikan 

pertanyaan secara 
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  jelas dan singkat.      

3. Membimbing siswa 

dalam menemukan 

jawaban 

 

4. Memberikan waktu 

berpikir. 
 

6. Membimbing diskusi 

Kelompok (keterampilan 

mengajar kelompok  kecil 

dan perorangan) 

1. Memotivasi siswa 

untuk bekerjasama 

dengan kelompoknya. 

      

2. Memberi bantuan 

pada siswa yang 

kurang paham. 

 

3. Memberi kesempatan 

siswa untuk 

menyampaikan 

pendapatnya. 

 

4. Berkeliling memantau 

jalannya diskusi. 
 

7. Membimbing siswa 

dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

1. Memberi petunjuk 

jalannya presentasi 

secara jelas 

      

2. Menunjuk siswa 

sesuai nomor yang 

akan maju 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

3. Memberi kesempatan 

kepada kelompok lain 

untuk bertanya atau 

menanggapi 

 

4. Menjaga kelas tetap 

kondusif selama 

presentasi 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penguatan  

kepada siswa 

(keterampilan 

memberi 

penguatan). 

 

 

 

1. Memberi penguatan 

verbal (berupa kata-

kata positif: bagus, 

benar, pintar, hebat, 

dsb) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Memberi penguatan 

gestural (memberikan 

acungan jempol, 

senyuman, anggukan 

kepala, tepuk tangan 

dll) 

 

3. Memberi penguatan 

dengan cara 
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mendekati anak. 

4. Memotivasi siswa 

yang kurang aktif. 
 

9. Menutup pelajaran 

(keterampilan menutup 

pelajaran). 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran bersama 

siswa 

      

2. Memberikan refleksi  

3. Memberikan evaluasi.  

4. Memberikan tindak 

lanjut  
 

Jumlah Skor  

Kategori  

Skor maksimal  :    

Skor minimal    :   

N(banyaknya skor) :   −        

    u rt      

  )   t      
 

  
(   )  

        
 

   
(    )  

        
 

   
     

             

                               

 )    m       

        t      
 

  
(    )  

                 
 

   
(    )  

                 
 

   
     

                     

                              

 )     u rt     t     

        t      
 

  
(    )  

                  
 

   
(    )  
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 )     s or m  s mum       

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

Semarang................ 2015 

Observer 

 

 

(...........................) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN IPS MELALUI MODEL  NUMBERED HEADS 

TOGETHER (NHT) DENGAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS 

III SDN KARANGAYU 03 KOTA SEMARANG 

                  Siklus...... 

Nama  siswa  :  

Nama SD  : SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/ Semester : III /2 

Materi   :  

Hari /Tanggal  :............/............. 

Petunjuk : 

1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor Aktivitas siswa 

2. Berilah tanda check (√) pada kolom deskriptor tampak sesuai indikator 

pengamatan! 

3. Skala penilaian: 

Skala Penilaian Penjelasan 

Nilai 4 Jika semua diskriptor tampak 

Nilai 3 Nilai 3 Jika hanya 3 diskriptor yang tampak 

Nilai 2 Nilai 2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Nilai 1 Nilai 1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Nilai 0 Nilai 0 Jika tida ada descriptor yang tampak 

(Rusman, 2013: 98) 
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200 
 

 
 

No 
Indikator Deskriptor 

Tampak Penilaian Skor 

1 2 3 4  

1. Kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

(Emotional Activities) 

1. Datang tepat waktu 

dan memasuki kelas 

sebelum pelajaran 

dimulai 

      

2. Siswa berdoa  

3. Mempersiapkan 

peralatan belajar 
 

4. Siswa tertib dan rapi 

di tempat duduk 

masing-masing 

 

2.  Menanggapi apersepsi 

(Mental acitivities) 

1. Mendengarkan 

apersepsi yang 

diberikan guru 

 

 

     

2. Menjawab pertanyaan 

guru ketika 

memberikan apersepsi 

 

3. Bertanya mengenai 

hal-hal 

yang belum 

dimengerti 

 

4. berani menyampaikan 

pendapat 
 

 

3. Mendengarkan 

penjelasan guru 

(Listening activities, 

Visual activities) 

1. Fokus dan 

berkonsentrasi dalam 

mendengarkan 

penjelasan guru 

      

2. Tidak mengganggu 

teman lain saat guru 

memberikan 

penjelasan 

 

3. Mencatat hal-hal 

pokok terkait materi 

yang disampaikan 

guru. 

 

4. Menanyakan hal yang 

belum jelas pada 

guru. 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

Mengamati media yang 

ditampilkan guru dalam 

pembelajaran (Listening 

activities, Oral activities 

dan Visual activities) 

 

 

1. Memperhatikan media 

pembelajaran yang 

ditampilkan di depan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengajukan 

pertanyaan tentang 

media yang 

ditampilkan guru 
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  3. Dapat menjawab 

pertanyaan guru 

berhubungan dengan 

isi media. 

      

4. Mendengarkan 

penjelasan guru 
 

5. 

 

Ketertiban pada saat 

pembentukan kelompok 

dan penomoran 

(Emotional activities) 

1. Siswa tidak membuat 

kegaduhan ketika 

berkelompok. 

      

2. Siswa duduk di 

tempat duduk yang 

telah ditentukan guru. 

 

3. Siswa bergabung 

dengan kelompok 

yang telah ditentukan 

guru. 

 

4. Siswa mengenakan 

nomor kepala.(NHT) 
 

6. Mengerjakan lembar 

kerja siswa yang 

diberikan guru (Mental 

acitivities, Motor 

acitivities dan writing 

activities). 

1. Siswa mengerjakan 

LKS dengan 

kelompoknya 

      

2. Bertanya kepada 

teman satu kelompok 
 

3. Bersemangat dalam 

diskusi kelompok 
 

4. Menjawab dengan 

sungguh-sungguh, 

tidak membuat kelas 

gaduh. 

 

7. Kerjasama kelompok 

dalam mengerjakan tugas 

dari guru. (Mental 

activities, Motor 

activities dan Writing 

activities) 

1. Siswa bekerjasama 

dengan teman 

sekelompok. 

      

2. Siswa menyampaikan 

pendapatnya pada 

kelompok. 

 

3. Siswa menyatukan 

pendapat untuk 

menemukan jawaban 

yang tepat. 

 

4. Siswa menghargai 

pendapat anggota 

kelompok. 

 

8. 

 

 

 

Melaporkan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas 

(Oral acitivities). 

 

1. Berani saat 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2. Mempresentasikan  
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 hasil diskusi 

kelompok dengan 

suara yang jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mendengarkan 

penjelasan atas 

jawaban kelompok 

lain. 

 

4. Menanggapi hasil 

jawaban kelompok 

lain. 

 

 

9. Menyimpulkan materi 

dan mengerjakan evaluasi 

(Writting activities, 

Mental activities) 

1. Menyebutkan pokok-

pokok materi yang 

telah dipelajari. 

2. Antusias untuk ikut 

memberikan pendapat 

dalam kegiatan 

menyimpulkan materi. 

      

3. Mengerjakan soal 

Evaluasi 
 

 

4. Bersikap tenang di 

tempat duduk. 
 

Jumlah skor  

Kategori  

 

Keterangan Penilaian: 

Skor maksimal  :    

Skor minimal    :   

N (banyaknya skor) :   −        

    u rt      

 )   t      
 

  
(   )  

        
 

   
(    )  

        
 

   
     

              

                          

 )    m       

         t      
 

  
(    )  



203 
 

 
 

                  
 

   
(    )  

                  
 

   
     

                       

                               

 )     u rt     t     

         t      
 

  
(    )  

                    
 

   
(    )  

                    
 

   
     

                           

                              

 )     s or m  s mum       

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

Semarang.......................... 2015 

Observer, 

 

 

                                                                              

(...........................) 
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CATATAN LAPANGAN 

Penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN karangayu 03 

Kota Semarang 

Siklus ................. 

Sekolah  : SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/Semester : III/II 

Hari/ Tanggal  :  

Petunjuk : Catatlah hal-hal yang terjadi pada guru dan siswa dalam 

pembelajaran IPS melalui model NHT dengan media 

gambar. 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

................................................................................................................................... 

 Semarang,................... 2015  

Observer  

 

 

(........................) 
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DATA AWAL PENELITIAN 

Daftar nilai mata pelajaran IPS kelas III SD Negeri Karangayu 03 Kota 

Semarang 

NO Nama 

Nilai 
Nilai Rata-

rata 
Keterangan UH 

1 

UH 

2 

UH  

3 

1 FE 45 68 70 61 Tidak tuntas 

2 ARS 76 76 90 81 Tuntas 

3 AZD 8 90 88 62 Tidak tuntas 

4 AMH 60 60 68 63 Tidak tuntas 

5 APA 60 64 68 64 Tidak tuntas 

6 ARS 60 64 68 64 Tidak tuntas 

7 AEW 88 90 90 89 Tuntas 

8 AA 64 60 68 64 Tidak tuntas 

9 BC 64 90 90 81 Tuntas 

10 BSA 88 65 90 81 Tuntas 

11 CRR 64 60 68 64 Tidak tuntas 

12 CAV 60 60 68 63 Tidak tuntas 

13 CU 60 52 75 62 Tidak tuntas 

14 GMI 56 60 72 63 Tidak tuntas 

15 HSH 72 44 75 64 Tidak tuntas 

16 HGA 72 50 68 63 Tidak tuntas 

17 KDSA 90 60 90 80 Tuntas 

18 KA 44 60 75 60 Tidak tuntas 

19 KAFP 64 60 68 64 Tidak tuntas 

20 LPM 88 80 90 86 Tuntas 

21 MRK 40 90 90 73 Tuntas 

22 MFM 56 88 88 77 Tuntas 

23 MN 80 76 90 82 Tuntas 

24 MI 56 64 70 63 Tidak tuntas 

25 MAP 80 80 60 73 Tuntas 

26 NBF 60 80 82 74 Tuntas 

27 NAN 80 76 90 82 Tuntas 

28 NIC 64 90 90 81 Tuntas 

29 NRA 84 60 85 76 Tuntas 

30 NLSN 90 90 90 90 Tuntas 

31 OAK 56 76 60 64 Tidak tuntas 

32 PMD 64 90 90 81 Tuntas 

33 RS 56 60 72 63 Tidak tuntas 

34 RAS 60 90 90 80 Tuntas 

35 RAS 56 64 68 63 Tidak tuntas 

36 RAR 64 68 60 64 Tidak tuntas 

37 RM 64 50 60 58 Tidak tuntas 

Lampiran 7 
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38 SCS 64 60 68 64 Tidak tuntas 

39 SKWR 56 76 90 74 Tuntas 

40 TND 64 68 60 64 Tidak tuntas 

41 WDRV 64 70 52 62 Tidak tuntas 

42 ZEN 60 68 52 60 Tidak tuntas 

43 SSD 56 60 72 63 Tidak tuntas 

Jumlah  3010  

Rata - rata kelas 70  
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Penggalan Silabus Pembelajaran 

SIKLUS 1 

Nama Sekolah  : SD Negeri Karangayu 03 Semarang 

Kelas/semester : III/2 

Tema   : Kegemaran 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Materi 

pokok 
Indikator Penilaian 

Alokasi  

waktu 
Sumber belajar 

IPS 

2. Memahami jenis 

pekerjaan dan 

penggunaan uang 

IPS 

2.3 Memahami   

kegiataN jual 

beli di 

lingkungan 

rumah dan 

sekolah 

Jual beli 2.3.1  Mendeskripsikan pengertian 

kegiatan jual beli. 

2.3.2 Menyebutkan macam-macam 

tempat kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah. 

2.3.3 Menyebutkan macam-macam 

bahan kebutuhan pokok 

sehari-hari. 

1. Tes lisan 

2. Tes 

Tertulis 

 

 

 

 

2 x 35 

menit 
 Sunarso, dkk. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 3. Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan, 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional, 2008. 

Bahasa Indonesia 

8.Mengungkapkn 

pikiran, perasaan dan 

informasi dalam 

karangan sederhana 

dan puisi  

 

Bahasa Indonesia 
8.1 Menulis 

karangan 

sederhana 

berdasarkan 

gambar seri 

menggunakan 

pilihan kata dan 

kalimat yang 

tepat dengan 

memperhatikan 

penggunaan 

ejaan, huruf 

Menulis 

Karangan 

8.1.1  Membuat kalimat 

berdasarkan 

gambar seri 

8.1.2  Menyusun 

karangan 

bebrdasarkan 

gambar seri 

1. Tes lisan 

2. Tes 

Tertulis 

 

  Buku Bahasa 

Indonesia SD 

dan Sumber lain 

yang relevan 
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kapital dan 

tanda titik. 

Matematika 

3. Memahami pecahan 

sederhana dan 

penggunaannya 

dalam pemecahan 

masalah 

Matematika 

3.1 Mengenal 

pecahan 

sederhana 

Pecahan 3.1.1 Menyelesaikan 

soal cerita yang berkaitan 

dengan pecahan 

3.1.2 menulis kalimat matematikanya 

1.   Tes lisan 

2.   Tes 

Tertulis 

 

  Buku 

Matematika SD 

dan Sumber lain 

yang relevan 

 

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Tekun (diligence), Tanggung jawab  

(responsibility), Ketelitian (carefulness), Kerja sama (Cooperation ), Toleransi (Tolerance), Percaya diri 

 (Confidence), Keberanian (Bravery) 
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BAHASA INDONESIA 

KD 8.1 

Menulis karangan sederhana 

berdasarkan gambar seri 

menggunakan pilihan kata dan 

kalimat yang tepat dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan, 

huruf kapital dan tanda titik. 

 

IPS 

KD 2.3 

Memahami kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah 

dan sekolah 

 

TEMA: 

KEGEMARAN 

Matematika 

KD 3.1 

Mengenal pecahan 

sederhana 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS 1 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Karangayu 03 Kota Semarang 

Tema      : Kegemaran 

Kelas/ semester : III/ II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1x pertemuan) 

I. Standar Kompetensi 

IPS    : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

    Bahasa Indonesia   :8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam 

karangan sederhana dan puisi  

Matematika           :3.Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam 

pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar 

IPS  

2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 

Bahasa Indonesia 

8.1 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan 

pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan 

ejaan, huruf kapital dan tanda titik. 

Matematika 

3.1 Mengenal pecahan sederhana 

III. Indikator 

2.3.1 Mendeskripsikan pengertian kegiatan jual beli. 

2.3.2 Menyebutkan macam-macam tempat kegiatan jual beli di lingkungan 

rumah. 

2.3.3 Menyebutkan macam-macam bahan kebutuhan pokok sehari-hari. 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mendengar penjelasan dari guru tentang kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah, siswa dapat menjelaskan pengertian kegiatan jual beli 

di lingkungan rumah dengan benar. 

2. Melalui penjelasan guru tentang kegiatan jual beli, siswa dapat  

menyebutkan 5 macam-macam tempat kegiatan jual beli di lingkungan 

rumah dengan benar. 

3. Melalui pengamatan gambar tentang kebutuhan pokok sehari-hari, siswa 

dapat menyebutkan 9 macam bahan kebutuhan pokok sehari-hari dengan 

benar. 

Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin (Discipline) 

Tekun (diligence)  

Tanggung jawab (responsibility) 

Ketelitian (carefulness) 

Kerja sama (Cooperation) 

Percaya diri (Confidence) 

Keberanian (Bravery) 

V. Materi Pembelajaran 

Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah (buku IPS siswa kelas 3 halaman 

78-83) 

VI. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanya jawab, Pengamatan, Diskusi. 

2. Model Pembelajaran  : Numbered Heads Together (NHT) 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Pendahuluan 

1. Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Salam 

b. Berdo’a  

c. Presensi 

d. Pengkondisian kelas 

 



212 
 

 
 

2. Kegiatan Awal (5 menit ) 

a. Guru menyiapkan media pembelajaran  

b. Guru menyampaikan pokok materi yang akan disampaikan  

c. Apersepsi: Guru mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam pembelajaran 

e. Guru memotivasi siswa 

B. Kegiatan Inti (40 menit) 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah. (eksplorasi) 

2. Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan dengan materi kegiatan jual 

beli (eksplorasi) 

3. Siswa di kelompokkan menjadi beberapa kelompok secara heterogen, 

setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa (elaborasi) 

4. Setiap kelompok menerima nomor dari angka 1 sampai 5 (elaborasi) 

5. Setiap kelompok dibagikan LKS untuk dikerjakan secara berdiskusi         

(elaborasi) 

6. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang telah di bagikan (eksplorasi) 

7. Siswa dengan anggota kelompoknya mendiskusikan jawabannya yang 

benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakan/ 

mengetahui jawabannya (eksplorasi). 

8. Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. (elaborasi) 

9. siswa yang nomornya dipanggil, mempresentasikan hasil kerjasama 

mereka (eksplorasi) 

10. Kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil presentasi siswa yang 

maju (eksplorasi). 

11. Guru menunjuk nomor lain. (elaborasi) 

12. Siswa dan Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa  (konfirmasi) 
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13. siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan (konfirmasi) 

C. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Evaluasi 

3. Memberikan tindak lanjut berupa tugas / PR 

4. Salam dan doa 

VIII. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Gambar  tempat kegiatan jual beli di lingkungan rumah. 

2. Sumber belajar 

Sunarso, Anis Kusuma.2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3: untuk SD dan 

MI Kelas III. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

IX. Penilaian 

1. Prosedur Penilaian 

a. Tes Awal :   Tanya jawab 

b. Tes Proses:   Lembar Kerja Siswa 

c. Tes Akhir :   Tes Evaluasi 

2. Jenis Penilaian 

a. Tes tertulis 

b. Tes lisan  

3. Bentuk Penilaian : objektif 

a. Pilihan ganda (terlampir) 

b. Essay (terlampir) 

4. Alat Tes 

a. Lembar Kerja Siswa : Terlampir   

b. Kisi-kisi Soal  : Terlampir 

c. Soal Tes   : Terlampir 

d. Kunci Jawaban  : Terlampir 
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Semarang, 13 Februari 2015 

                                                                                                 

 Mengetahui 

 Guru Kelas III                 Peneliti 

      

(Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd)   (     Mardiati     ) 

NIP.         NIM.1401511024 
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Lampiran 1  

Materi Ajar 

Kegiatan Jual Beli Di Lingkungan Rumah 

 

Pengertian Juan Beli 

Jual beli adalah kegiatan menjual atau membeli barang dan jasa. Kegiatan jual beli 

terjadi karena ada syarat-syarat tertentu. Syarat terjadinya jual beli adalah terdapat 

penjual dan pembeli. Selain itu ada barang dagangan. Dalam kegiatan jual beli 

terdapat tawar-menawar. Harga barang dagangan dapat berkurang. Jual beli terjadi 

bila ada kesepakatan harga antara penjual dan pembeli. Apakah tawar-menawar 

berlaku untuk semua kegiatan jual beli? Tentu saja tidak. Harga semua barang di 

toko sudah ditetapkan. Barang sudah ditempel dengan label harga. Harga barang 

di toko tidak bisa ditawar. 

Manfaat kegiatan jual beli: 

1. Memperkenalkan dan memasarkan barang hasil produksi. Contohnya hasil 

kerajinan, hasil pertanian, dan hasil produksi pabrik. 

2. memudahkan masyarakat mendapatkan barang yang diperlukan 

3. Menciptakan lapangan kerja 

     Setiap keluarga mempunyai kebutuhan. Kebutuhan tersebut antara lain adalah 

makanan, pakaian, dan kebutuhan hidup lainnya. Untuk mendapatkan semua 

kebutuhan kita harus berbelanja. Tempat-tempat perbelanjaan antara lain warung, 

toko, dan pasar. Di pasar banyak pedagang yang menjual kebutuhan sehari-hari 

yang kita butuhkan. Orang yang tinggal di dekat pasar pun dapat menambah 

penghasilan mereka. Misalnya, membuka titipan sepeda, menjual makanan dan 

minuman, atau menjadi kuli angkut barang. 

1. Macam-macam Tempat Kegiatan Jual Beli 

     Tempat terjadinya kegiatan jual beli, antara lain di warung, toko-toko, dan 

pasar, baik pasar tradisional maupun pasar swalayan. Berikut adalah tempat-

tempat kegiatan jual beli. 
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a. Warung  

     Warung adalah tempat untuk menjual dan membeli barang kebutuhan sehari-

hari. Contohnya, beras, minyak, gula, kopi, teh, sayur-sayuran, sabun, pasta gigi, 

sampo, dan berbagai keperluan hidup lainnya. Warung biasanya terdapat di 

rumah-rumah. Barang-barang yang dijual juga hanya sedikit dan harganya kadang 

boleh ditawar. 

 

Gambar 1 Warung menjual barang barang kebutuhan sehari-hari. 

b. Toko 

     Barang yang dijual di toko biasanya lebih banyak daripada di warung. 

Sekarang ada toko yang khusus menjual satu macam kebutuhan saja. Misalnya, 

toko beras, sepatu, pakaian, alat listrik, dan mainan. Harga barang di toko sudah 

ditetapkan dan tidak boleh ditawar. Di toko kita bisa memilih barang dengan 

bebas dan membayar sesuai dengan harga yang telah ditetapkan. 

     Untuk membeli bahan-bahan bangunan, orang harus pergi ke toko bahan 

bangunan. Di sana semua keperluan untuk membuat dan memperbaiki rumah 

tersedia. Contohnya, pasir, semen, paku, amplas, kayu, dan masih banyak lagi alat 

dan bahan bangunan yang dijual di sana. Ada lagi toko yang sangat besar. 

Pembelinya dapat mengambil sendiri barang-barang yang akan dibelinya. 

Tempatnya juga nyaman. Bahkan ada tempat untuk bermain. Toko ini disebut 

swalayan. 
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                     Gambar 2 Toko sepatu menjual berbagai macam sepatu. 

               

      Gambar 3 Toko pakaian menyediakan berbagai macam model pakaian. 

                      

                  Gambar 4 Toko mainan, berbagai mainan ada di sini 
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          Gambar 5 Toko bahan bangunan menyediakan berbagai bahan bangunan. 

c. Pasar 

     Pasar merupakan tempat berkumpulnya para penjual dan pembeli. Semua 

kebutuhan sehari-hari tersedia di pasar. Di pasar banyak terdapat kios-kios yang 

menjual berbagai macam barang. Ada kios yang khusus menjual sayuran, daging 

sapi, daging ayam, buah, sembako, dan masih banyak lagi barang-barang yang 

dijual di pasar. Di pasar kita dapat memilih dan menawar barang yang akan kita 

beli, sehingga kita dapat membeli kebutuhan kita dengan harga yang lebih murah. 

d.  Supermarket 

     Supermarket adalah toko yang pembelinya dapat memilih dan mengambil 

barang yang ingin dibeli. Barang-barang di supermarket tidak bisa ditawar. 

Persediaan barang di supermarket lebih banyak dan lebih lengkap dibanding toko 

biasa. Setelah mengambil barang- barang yang dibutuhkan, pembeli membawanya 

ke kasir. Kasir akan menghitung jumlah barang yang dibeli dan menyebutkan 

jumlah harga yang harus dibayar oleh pembeli. Untuk mengatasi antrian yang 

panjang, biasanya disediakan beberapa tempat pembayaran di supermarket. 

Tempat pembelanjaan di supermarket dibuat nyaman. Ruangannya diberi 

penyejuk udara atau AC. Di supermarket juga dilengkapi dengan arena permainan 

anak dan kantin. 
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Gambar 6 Berbelanja di supermarket dapat memilih dan mengambil sendiri      

barang yang diinginkan 

2. Barang Kebutuhan Sehari-Hari 

     Kita hidup membutuhkan berbagai macam barang. Misalnya, kebutuhan untuk 

makan. Makan merupakan kebutuhan pokok. Kita memerlukan nasi yang berasal 

dari beras. Kita juga memerlukan sayuran, telur, daging, ikan, tahu, dan tempe 

untuk lauk pauk. Untuk membersihkan badan kita perlu mandi. Untuk mandi kita 

membutuhkan sabun, sampo, sikat gigi, dan pasta gigi. Sabun mandi untuk 

membersihkan badan. Sikat gigi dan pasta gigi berguna untuk membersihkan gigi 

dari kuman penyakit, dan sampo untuk mencuci rambut. 

     Ibu berbelanja ke pasar. Ibu membeli kebutuhan sehari-hari. Ada beras, gula 

pasir, teh, kopi, susu, minyak goreng, telur, daging, ikan, dan sampo. Ibu juga 

membeli sayuran dan buah-buahan. Ada bayam, wortel, kacang, buncis, kangkung 

dan terung. Ada juga buah-buahan, seperti pepaya, mangga, nanas, apel, dan 

sebagainya. Ibu juga membeli keperluan bumbu dapur, seperti garam, gula merah, 

merica, bawang putih, bawang merah, dan cabai. 
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                   Gambar 7 Beberapa barang kebutuhan sehari-hari. 

 

Perhatikan contoh kebutuhan pokok sehari-hari berikut! 
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B. Menceritakan Kegiatan Jual Beli 

Kegiatan jual beli sudah ada sejak dahulu. Tetapi kegiatan jual beli pada zaman 

dahulu berbeda dengan kegiatan jual beli sekarang ini. Dahulu para pembeli tidak 

memakai uang untuk membeli barang. Tetapi mereka saling tukar-menukar 

barang dengan orang lain. 
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Perhatikan contoh berikut! 

Bu Siti mempunyai seekor ayam dan Pak Dirman mempunyai 1 kg beras. Bu Siti 

memerlukan beras dan Pak Dirman memerlukan ayam. Keduanya sepakat untuk 

menukar ayam dengan beras. Akhirnya Bu Siti mendapatkan beras yang 

dibutuhkan dan Pak Dirman mendapatkan ayam yang diinginkannya. Kegiatan 

tukar menukar barang tersebut dinamakan barter. 

Pada zaman sekarang kegiatan jual beli dilakukan dengan alat yang 

dinamakan uang. Perhatikan contoh berikut! Bu Hadi pergi ke pasar. Bu Hadi 

hendak berbelanja membeli keperluan hidupnya sehari-hari. Bu Hadi membeli 

sayuran. Ia memilih sayuran yang segar. Antara Bu Hadi dan penjual terjadi tawar 

menawar hingga terjadi kesepakatan harga. Bu Hadi senang dengan sayur yang 

dibeli. Penjual juga senang dengan harga yang disepakati. Bu Hadi membayar 

dengan uang. Uang tersebut dibayarkan langsung kepada penjual sayuran. Jika 

berbelanja di pasar swalayan, pembeli dapat memilih dan mengambil barang 

sendiri. Harga barang sudah tercantum pada label atau bungkus barang. Pembeli 

tidak dapat menawar 

harga. Semua barang yang dibeli dibayar di tempat pembayaran atau kasir. 

Pegawai kasir akan menghitung berapa jumlah uang yang harus kita bayar. 

Setelah membayar sesuai dengan jumlahnya, pegawai kasir akan memberikan 

barang yang sudah kita beli. Rambut Rudi sudah panjang. Ayah mengantar Rudi 

ke tukang cukur. Rambut Rudi dicukur dan dirapikan oleh tukang cukur. Selesai 

dicukur, Ayah Rudi membayar ongkos cukurnya. 
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Tukang cukur itu menjual jasa dan mendapatkan imbalan berupa uang. Ibu 

membeli kain di toko kain. Kain itu dijahitkan ke tukang jahit. Seminggu 

kemudian kain itu telah selesai dijahit. Ibu mengambilnya dan membayar ongkos 

jahitan. Tukang jahit itu menjual jasa terima jahitan, dan mendapatkan imbalan 

berupa uang. 
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Lampiran II  

MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Gambar tempat-tempat kegiatan Jual beli 
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2. Gambar barang kebutuhan sehari-hari 
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Lampiran III 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama anggota kelompok pada tempat yang disediakan! 

2. Berdiskusilah bersama kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas di bawah ini! 

3. laporkan hasil kerja kelompokmu ke depan kelas ! 

Tugas : 

Tugas : 

1. Sebutkan tempat kegiatan jual beli yang ada di sekitar rumahmu. Sebutkan 

jenis-jenis barang yang di jual di tempat tersebut. 

 

NO 

 

 Tempat Jual Beli 

 

 

Jenis Barang yang Dijual 

1 Warung 

 

 

2 

 

 

 

 

3  

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

  

Nama Kelompok: ................................ 

1. ……………………………  ( … ) 

2. ……………………………  ( … ) 

3. ……………………………  ( … ) 

4. ……………………………  ( … ) 

5. ……………………………  ( … ) 

6. ……………………………  ( … ) 
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Lampiran IV 

KISI-KISI SOAL EVALUASI 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : III/ 2 

Standar Kompetensi : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 

Kompetensi Dasar     : 2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan 

sekolah. 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Penilaian 

Bentuk Teknis Ranah No Soal 

Kegiatan Jual 

Beli di 

Lingkungan 

Rumah 

 

2.3.1 Mendeskripsikan 

pengertian 

kegiatan jual beli. 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

C2 

 

 

1,3 

 

 

2.3.2 Menyebutkan 

macam-macam 

tempat kegiatan 

jual beli di 

lingkungan rumah 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

 

C1 

 

 

2,4,5 

7,8 

 

 

2.3.3 Menyebutkan 

macam-macam 

bahan kebutuhan 

pokok sehari-hari 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

C1 6,9,10 
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Lampiran V 

Soal Evaluasi 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c,atau d pada jawaban yang tepat! 

1. Kegiatan yang berhubungan dengan jual beli barang disebut …. 

a. pariwisata  c. pertanian 

b. perdagangan  d. perindustrian 

2. Di pasar dibuat ruangan yang berpetak-petak untuk tiap jenis barang. Petak-

petak itu disebut …. 

a. kamar    c. warung 

b. los   d. kios 

3. Kegiatan jual beli terjadi jika ada kesepakatan harga barang antara penjual 

dengan …. 

a. penjual   c. pedagang 

b. pembeli   d. orang 

4. Tempat belanja yang paling murah adalah …. 

a. pasar   c. toko 

b. warung   d. kedai 

5. Ibu membeli barang kebutuhan sehari-hari di …. 

a. kantor pos  c. pasar 

b. apotek   d. toko bahan bangunan 

6.  Gula dan garam termasuk barang kebutuhan .... 

a. tambahan  c. pokok 

b. pelengkap  d. Tambahan dan pokok 

7. Tempat jual beli yang lain dekat dengan perumahan dan bentuknya sederhana 

adalah .... 

a. toko   c. warung 

b. swalayan   d. Supermarket 

Nama  : 

No.absen : 
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8.  

 

Menurutmu gambar apakah di atas? 

a. pasar    c.warung 

b. toko    d. supermarket 

9. Manakah barang yang tidak dijual di warung? 

a. kue-kue   c. garam  

b. minyak goreng  d. pakaian 

10. Barang-barang di bawah ini yang termasuk kebutuhan sehari-hari adalah . . . 

a. beras, sepeda, dan garam  c. minyak tanah, beras, dan gula 

b. televisi, kulkas, dan sepeda d. minyak goreng, gula, dan mainan 
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Lampiran VI 

Kunci Jawaban 

1. B 

2. D 

3. B 

4. C 

5. C 

6. C 

7. C 

8. A 

9. D 

10. C 

 

 

Pedoman penskoran 
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN IPS MELALUI MODEL  NUMBERED HEADS 

TOGETHER DENGAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS III SDN 

KARANGAYU 03 KOTA SEMARANG 

SIKLUS I 

Nama guru  : Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd 

Nama Sekolah  :SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/ Semester : III /2 

Materi   : Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah 

Hari /Tanggal  :jumat, 13 Februari 2015 

Petunjuk : 

1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor keterampilan guru 

2. Berilah tanda check (√) pada kolom deskriptor tampak sesuai indikator 

pengamatan! 

3. Skala penilaian: 

Skala Penilaian Penjelasan 

Nilai 4 Jika semua diskriptor tampak 

Nilai 3 Nilai 3 Jika hanya 3 diskriptor yang tampak 

Nilai 2 Nilai 2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Nilai 1 Nilai 1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Nilai 0 Nilai 0 Jika tida ada descriptor yang tampak 

(Rusman, 2013: 98) 
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No 
Indikator Deskriptor 

Tampak Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1. Pengkondisian awal 

siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 

1. Menkondisikan siswa 

untuk siap mengikuti 

pembelajaran 

 
 

 

   

 

 

2 2. Mengucapkan salam  

3. Membimbing siswa 

untuk berdoa sebelum 

mengikuti 

pembelajaran 

 

4. Melakukan presensi  

2.  Membuka pelajaran 

(keterampilan 

membuka pelajaran). 

1.  Melakukan apersepsi   

 

  

2 

2. Menyampaikan 

gambaran materi yang 

akan di pelajari 
 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
 

4. Memberikan motivasi  

3. Menyampaikan materi 

pelajaran dengan  
menggunakan media 
(keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

menggunakan variasi). 

1. Materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 

  

 

 

 

 

 

3 

2. Penekanan pada hal-

hal yang penting. 
 

3. Mengaitkan materi  

dengan kehidupan 

sehari-hari 
 

4. Media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 

4.  Membimbing siswa 

dalam pembentukan 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

 

1. Guru membimbing 

dalam pembagian 

kelompok dengan 

beranggotakan 5-6 

anak 

 

 

 

  

2 

2. Guru mengatur 

tempat duduk siswa. 
 

3. Guru memberikan 

nomor kepala pada 

tiap anggota 

kelompok.(NHT) 

 

4. Guru mengkondisikan 

siswa agar tidak ramai 
 

5. 

 

 

 

 

Memberikan pertanyaan 

untuk didiskusikan dalam 

kelompok (keterampilan 

bertanya) 

 

1. Pertanyaan yang 

diberikan sesuai 

dengan materi. 
 

 

 

 

 

 









 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 
2. Menyampaikan 

pertanyaan secara 
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  jelas dan singkat.      

 

 
3. Membimbing siswa 

dalam menemukan 

jawaban 
 

4. Memberikan waktu 

berpikir. 
 

6. Membimbing diskusi 

kelompok (keterampilan 

mengajar kelompok  kecil 

dan perorangan) 

1. Memotivasi siswa 

untuk bekerjasama 

dengan kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2. Memberi bantuan 

pada siswa yang 

kurang paham. 
 

3. Memberi kesempatan 

siswa untuk 

menyampaikan 

pendapatnya. 

 

4. Berkeliling memantau 

jalannya diskusi. 
 

7. Membimbing siswa 

dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

1. Memberi petunjuk 

jalannya presentasi 

secara jelas 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

2 

2. Menunjuk siswa 

sesuai nomor yang 

akan maju 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

3. Memberi kesempatan 

kepada kelompok lain 

untuk bertanya atau 

menanggapi 

 

4. Menjaga kelas tetap 

kondusif selama 

presentasi 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penguatan  

kepada siswa 

(keterampilan 

memberi 

penguatan). 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memberi penguatan 

verbal (berupa kata-

kata positif: bagus, 

benar, pintar, hebat, 

dsb) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2. Memberi penguatan 

gestural (memberikan 

acungan jempol, 

senyuman, anggukan 

kepala, tepuk tangan 

dll) 

 

3. Memberi penguatan 

dengan cara 
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  mendekati anak.   

 

 

  

 

 

 

 
4. Memotivasi siswa 

yang kurang aktif. 
 

9. Menutup pelajaran 

(keterampilan menutup 

pelajaran). 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran bersama 

siswa 

  

 

  

2 2. Memberikan refleksi  

3. Memberikan evaluasi.  

4. Memberikan tindak 

lanjut  
 

Jumlah Skor 18 

Kategori Cukup 

 

 

KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

 

 Semarang 13 Februari 2015 

Observer

 

           Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd 

                NIP. 

 

 

 

 

 

 



235 
 

 
 

 

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

SIKLUS I 

NO Nama Indikator 

 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. FE - - - - - - - - - - 

2. ARS 2 3 3 2 2 2 2 1 1 18 

3. AZD 2 1 2 2 2 1 2 2 1 15 

4. AMH 2 2 3 2 3 1 2 1 1 17 

5. APA - - - - - - - - - - 

6. ARS 3 2 2 2 4 1 1 2 1 18 

7. AEW 2 2 2 2 2 1 2 1 1 15 

8. AA 3 2 2 2 2 2 1 2 2 18 

9. BC 3 2 2 2 2 2 1 2 2 18 

10. BSA - - - - - - - - - - 

11. CRR - - - - - - - - - - 

12. CAV - - - - - - - - - - 

13. CU 3 2 2 2 2 2 2 1 2 18 

14. GMI 2 2 2 1 2 1 3 3 2 18 

15. HSH 3 2 2 2 2 2 2 1 1 17 

16. HGA - - - - - - - - - - 

17. KDSA 2 3 3 3 2 2 3 3 3 24 

18. KA - - - - - - - - - - 

19. KAFP 2 2 3 2 2 1 2 2 2 18 

20. LPM 3 2 1 1 2 2 2 1 2 16 

21. MRK 2 2 3 2 2 2 3 2 2 20 

22. MFM - - - - - - - - - - 

23. MN 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 

24. MI - - - - - - - - - - 

25. MAP 2 2 2 2 2 1 3 2 3 19 

26. NBF 3 2 2 2 2 3 2 1 2 19 

27. NAN 2 3 2 2 2 2 3 2 2 20 

28. NIC - - - - - - - - - - 

29. NRA 2 3 2 2 2 2 2 1 3 19 

30. NLSN 3 2 2 3 2 3 3 2 3 23 

31. OAK - - - - - - - - - - 

32. PMD 2 2 2 2 3 2 2 1 3 19 

Lampiran 12 



236 
 

 
 

33. RS 2 2 1 1 3 3 3 2 3 20 

34. RAS 3 2 2 2 2 3 1 3 3 21 

35. RAS 2 2 2 1 2 2 2 1 3 17 

36. RAR 2 2 2 2 3 3 2 2 3 21 

37. RM - - - - - - - - - - 

38. SCS 2 2 2 1 3 3 1 1 3 18 

39. SKWR 2 2 2 2 3 2 2 2 3 20 

40. TND 2 2 1 1 3 3 1 1 3 17 

41. WDRV 2 2 2 2 3 2 1 2 3 19 

42. ZEN 2 2 1 3 4 3 3 2 3 23 

43. SSD 3 1 2 2 3 3 3 2 3 22 

Jumlah 585 

Rata-rata 18,87 

Kategori Cukup 

 

KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

Semarang 13 Februari 2015 

    Observer 

                                                                                

(        Mauliza        ) 
NIM.1401511021 
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DATA HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

NO Nama Nilai Keterangan 

1 FE - - 

2 ARS 80 Tuntas 

3 AZD 80 Tuntas 

4 AMH 50 Tidak tuntas 

5 APA - - 

6 ARS 60 Tidak tuntas 

7 AEW 100 Tuntas 

8 AA 50 Tidak tuntas 

9 BC 70 Tuntas 

10 BSA - - 

11 CRR - - 

12 CAV - - 

13 CU 40 Tidak tuntas 

14 GMI 100 Tuntas 

15 HSH 70 Tuntas 

16 HGA - - 

17 KDSA 100 Tuntas 

18 KA - - 

19 KAFP 70 Tuntas 

20 LPM 90 Tuntas 

21 MRK 80 Tuntas 

22 MFM - - 

23 MN 80 Tuntas 

24 MI - - 

25 MAP 80 Tuntas 

26 NBF 70 Tuntas 

27 NAN 70 Tuntas 

28 NIC - - 

29 NRA 70 Tuntas 

30 NLSN 70 Tuntas 

31 OAK - - 

32 PMD 90 Tuntas 

33 RS 60 Tidak tuntas 
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34 RAS 80 Tuntas 

35 RAS 60 Tidak tuntas 

36 RAR 60 Tidak tuntas 

37 RM - - 

38 SCS 60 Tidak tuntas 

39 SKWR 70 Tuntas 

40 TND 70 Tuntas 

41 WDRV 40 Tidak tuntas 

42 ZEN 70 Tuntas 

43 SSD 60 Tidak tuntas 

Jumlah 2200  

Rata-rata 70,96  
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CATATAN LAPANGAN 

Penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN karangayu 03 

Kota Semarang 

Siklus I 

Sekolah  : SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/Semester : III/II 

Hari/ Tanggal  : Jumat/13 Februari 2015 

Petunjuk : Catatlah hal-hal yang terjadi pada guru dan siswa dalam 

pembelajaran IPS melalui model NHT dengan media 

gambar. 

Catatan: 

1) Pada pengkondisian awal siswa, guru belum membimbing siswa untuk 

melakukan doa dan belum mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 

pembelajaran 

2) Pada kegiatan membuka pelajaran, guru belum menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan belum memberikan motivasi 

3) Pada saat menyampaikan materi pembelajaran, guru belum menekankan pada 

hal-hal penting. 

4) Pada saat membimbing siswa dalam pembentukan kelompok diskusi, guru 

belum mengkondisikan siswa dan belum mengatur tempat duduk siswa 

sehingga suasana kelas menjadi ramai  

5) Pada saat memberikan pertanyaan untuk didiskusikan dalam kelompok guru 

belum memberikan waktu untuk berfikir dan belum menyampaikan 

pertanyaan secara jelas dan singkat 

6) Membimbing diskusi kelompok guru belum memberikan motivasi kepada 

siswa untuk bekerjasama dalam kelompok dan guru belum memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya. 

7) Pada saat membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi guru 

belum memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya atau 
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menanggapi dan guru belum menjaga kelas tetap kondusif selama presentasi 

sehingga suasana kelas sangat gaduh saat presentasi 

8) Pada saat memberikan penguatan kepada siswa. guru belum memberi 

penguatan verbal, gestural dan belum memotivasi siswa yang kurang aktif  

9) Pada saat menutup pelajaran. guru belum memberikan refleksi dan belum 

memberikan tindak lanjut  

10) Siswa masih belum  tertib dan rapi di tempat duduk masing-masing 

11) Siswa masih ada yang belum berani untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

belum di pahami 

12) Masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru saat guru menjelaskan 

materi dan siswa masih belum terlihat mencatat hal-hal penting yang 

disampaikan guru.  

13) Banyak diantara siswa yang tidak mendengarkan guru saat pembentukan 

kelompok, sehingga kondisi kelas menjadi ramai dan memakan waktu yang 

lama. 

14) Sebagian besar siswa masih pasif dan kurang bertanggung jawab dengan 

tugas kelompoknya, akhirnya mereka malah mengobrol dengan temannya dan 

bermain sendiri. 

15) Siswa kurang bekerjasama dalam diskusi kelompok, masih ada siswa yang 

individual, pembagian tugas dalam diskusi kelompok perlu ditingkatkan. 

16) Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan teman pada saat 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

17) Siswa masih belum berani untuk memberikan tanggapan dari penyajian 

kelompok lain didepan kelas.  

Semarang 13 Februari 2015 

    Observer 

                                                                                 

(Mauliza) 

NIM. 1401511021 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN SIKLUS I   

  
Guru membuka pelajaran     Guru melakukan presensi                                                      

   
Guru memberikan apersepsi            Guru menyampaikan materi dengan   

                              media 

    
 Guru membimbing pembentukan kelompok     Guru membagikan LKS 

       dan memberikan nomor  kepala 
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  Siswa berdiskusi mengerjakan LKS              Guru membimbing diskusi kelompok 

 

     
 Siswa maju menyampaikan hasil diskusi                  Guru membagikan soal evaluasi  

 

   
Siswa mengerjakan soal evaluasi                                Guru menutup pelajaran 
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PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SD Negeri Karangayu 03 Semarang 

Kelas/semester : III/2 

Tema   : Kegemaran 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Materi 

pokok 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber belajar 

IPS 

2. Memahami jenis 

pekerjaan dan 

penggunaan uang 

 

IPS 

2.3  Memahami   

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

rumah dan 

sekolah 

Kegiatan 

jual beli 

2.3.4.  Menyebutkan   tempat 

tempat jual beli di 

lingkungan sekolah 

2.3.5  Mendeskripisikan n 

pengertian koperasi 

sekolah 

2.3.6.  Mendeskripsikan  

pengertian kantin 

sekolah  

1. Tes 

lisan 

2. Tes 

Tertulis 

 

 

 

 

2 x 35 

menit 

Buku buku IPS 

SD dan Sumber 

lain yang relevan 

 

PKn 

4. Memiliki 

kebanggaan sebagai 

bangsa Indonesia 

PKN 

4.1  Mengenal 

kekhasan bangsa 

Indonesia seperti 

kebhinekaan, 

kekayaan alam, 

keramahtamahan 

Kebanggaan 

sebagai 

bangsa 

Indonesia 

 

4.1.1 Menyebutkan macam-

macam ciri khas  yang 

dimiliki bangsa 

Indonesia 

 

1. Tes lisan 

2. Tes 

Tertulis 

 

 Buku buku PKN 

kelas 3 SD dan 

Sumber lain yang 

relevan 
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IPA 

6. Memahami 

kenampakan 

permukaan bumi, 

cuaca dan 

pengaruhnya bagi 

manusia, serta 

hubungannya 

dengan cara 

manusia 

memelihara dan 

melestarikan alam 

PKN 

6.1Mendeskripsikan 

kenampakan 

permukaan bumi 

di lingkungan 

sekitar 

 

Kenampakan 

permukaan 

bumi 

 

6.1.1 Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

permukaaan bumi 

(daratan dan sebaran 

air) 

6.1.2 Menjelaskan melalui 

pengamatan model 

bahwa sebagian 

besar permukaan 

bumi terdiri atas air 

6.1.3 Menyimpulkan 

melalui pengamatan 

model bahwa bentuk 

bumi tidak datar 

tetapi bulat pipih 

1. Tes lisan 

2. Tes 

Tertulis 

 

 Buku buku IPA 

kelas 3 SD dan 

Sumber lain yang 

relevan 

 

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Tekun (diligence), Tanggung jawab  

(responsibility), Ketelitian (carefulness), Kerja sama (Cooperation), Toleransi (Tolerance), Percaya diri           

(Confidence ), Keberanian 

 (Bravery) 
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PKn 

4.1  Mengenal kekhasan bangsa 

Indonesia seperti kebhinekaan, 

kekayaan alam, keramah tamahan 

 

IPS 

KD 2.3 

Memahami kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah 

dan sekolah 

 

TEMA: 

KEGEMARAN 

IPA 

6.1  Mendeskripsikan 

kenampakan permukaan 

bumi di lingkungan 

sekitar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Karangayu 03 Kota Semarang 

Tema   : Kegemaran 

Kelas/ semester  : III/ II 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit ( 1x pertemuan) 

I. Standar Kompetensi 

IPS  : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

PKn   : 4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 

IPA  :6.Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan 

pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara manusia 

memelihara dan melestarikan alam  

II. Kompetensi Dasar 

IPS 

2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 

PKn  

 4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, kekayaan alam, 

keramah tamahan 

IPA  

6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar 

III. Indikator 

3.3.1 Menyebutkan macam-macam tempat kegiatan jual beli di lingkungan 

sekolah 

3.3.2 Mendeskripsikan pengertian koperasi sekolah 

3.3.3 Mendeskripsikan pengertian koperasi sekolah 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penugasan tentang jual beli, siswa dapat  menyebutkan macam-

macam tempat kegiatan jual beli di lingkungan sekolah dengan benar. 

2. Setelah mendengar penjelasan dari guru tentang tempat kegiatan jual beli 

di lingkungan sekolah, siswa dapat mendeskripsikan pengertian koperasi 

sekolah dengan benar. 
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3. Setelah mendengar penjelasan dari guru tentang tempat kegiatan jual beli 

di lingkungan sekolah, siswa dapat mendeskripsikan pengertian koperasi 

sekolah dengan benar. 

Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin (Discipline) 

Tekun (diligence)  

Tanggung jawab (responsibility) 

Ketelitian (carefulness) 

Kerja sama (Cooperation) 

Percaya diri (Confidence) 

Keberanian (Bravery) 

V. Materi Pembelajaran 

Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Sekolah (Buku IPS kelas 3 SD halaman 86-

88) 

VI. Metode dan Model Pembelajaran 

2. Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanya jawab, Pengamatan, Diskusi. 

3. Model Pembelajaran  : Numbered Heads Together (NHT) 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Pendahuluan 

1. Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Salam 

b. Berdo’a  

c. Presensi 

d. Pengkondisian kelas 

2. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru menyiapkan media pembelajaran  

b. Guru menyampaikan pokok materi yang akan disampaikan  

c. Apersepsi: Guru bertanya kepada siswa Anak-anak...?minggu yang 

lalu kita kita sudah mempelajari tentang tempat-tempat jual beli di 

lingkungan rumah, Nah, sekarang ibu mau bertanya menurut kalian 

ada tidak tempat jual beli di lingkungan sekolah? 
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d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam pembelajaran 

e. Guru memotivasi siswa 

B. Kegiatan Inti (40 menit) 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang tempat-tempat 

kegiatan jual beli di lingkungan sekolah (eksplorasi) 

2.  Siswa bertanyajawab dengan guru berkaitan dengan materi kegiatan jual 

beli (eksplorasi) 

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa (elaborasi) 

4. Setiap kelompok menerima nomor dari angka 1 sampai 5 (elaborasi) 

5. Setiap kelompok dibagikan LKS untuk dikerjakan secara berdiskusi 

(elaborasi) 

6. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang telah di bagikan (eksplorasi)               

7. Siswa dengan anggota kelompoknya mendiskusikan jawabannya yang 

benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengejakan/ 

mengetahui jawabannya (eksplorasi). 

8. Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok (elaborasi). 

9. Siswa yang nomornya dipanggil, mempresentasikan hasil kerjasama 

mereka (eksplorasi). 

10. Kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil presentasi siswa yang 

maju. (eksplorasi) 

11. Guru menunjuk nomor lain (elaborasi) 

12. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa (konfirmasi) 

13. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan (konfirmasi) 
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C. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Evaluasi 

3. Memberikan tindak lanjut berupa tugas / PR 

4. Salam dan doa 

IV. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Gambar tempat kegiatan jual beli di lingkungan sekolah. 

2. Sumber belajar 

Sunarso, Anis Kusuma.2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3: untuk SD dan  

MI Kelas III. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

V. Penilaian 

1. Prosedur Penilaian 

a. Tes Awal  :   Tanya jawab 

b. Tes Proses :   Lembar Kerja Siswa 

c. Tes Akhir  :   Tes Evaluasi 

2. Jenis Penilaian 

a. Tes tertulis 

b. Tes lisan  

3. Bentuk Penilaian : objektif 

a. Pilihan ganda ( terlampir ) 

b. Essay ( terlampir ) 

4. Alat Tes 

a. Lembar Kerja Siswa : Terlampir   

b. Kisi-kisi Soal       :  Terlampir 

c. Soal Tes       :  Terlampir 

d. Kunci Jawaban      :  Terlampir 
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Semarang,  20 Februari 2015 

                                                                                                    

                                                                                                 

 Mengetahui 

 Guru Kelas III                 Peneliti 

                                                     

(Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd)   (     Mardiati     ) 

NIP.         NIM.1401511024 
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Lampiran 1  

Materi Ajar 

Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Sekolah 

  

C. Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Sekolah 

Kegiatan jual beli selain yang ada di pasar, warung, dan toko seperti yang 

sudah diuraikan di atas ada juga kegiatan jual beli yang ada di sekolah. Kegiatan 

jual beli yang ada di sekolah, antara lain koperasi dan kantin sekolah. 1. Koperasi 

Sekolah Di sekolah biasanya ada koperasi sekolah. Koperasi sekolah menjual 

berbagai keperluan dan perlengkapan sekolah seperti buku, pensil, penggaris, 

penghapus, dan lain-lain. Harga barang yang dijual di koperasi biasanya lebih 

murah atau sama dengan harga di pasar. Kita bisa membeli perlengkapan sekolah 

yang kita perlukan di koperasi sekolah. 

 

 

2. Kantin Sekolah 

Selain koperasi, di sekolah juga ada kantin. Kantin ini menjual berbagai macam 

makanan. Bila istirahat tiba, kita bisa membeli makanan dan minuman di kantin. 

Jadi, kita tidak perlu 
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membeli jajanan di luar sekolah. Biasanya makanan atau jajanan yang dijual di 

kantin sekolah lebih sehat. Makanan yang dijual dikantin sekolah selalu di 

bungkus dengan plastik atau ditutupi, sehingga lebih terjamin kebersihannya. 

 

 

Sebaiknya bila membeli jajanan pilihlah yang dibungkus plastik atau 

jajanan yang ditempatkan dalam wadah yang tertutup. Hal ini untuk menjaga agar 

makanan tidak dihinggapi lalat. Makanan yang dihinggapi lalat bisa menyebabkan 

sakit perut. Jadi, kamu harus hati-hati dalam memilih atau membeli makanan. 
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Lampiran II  

MEDIA PEMBELAJARAN 
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Lampiran III 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama anggota kelompok pada tempat yang disediakan! 

2. Berdiskusilah bersama kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas di bawah ini! 

3. laporkan hasil kerja kelompokmu ke depan kelas! 

Tugas : 

1. Sebutkan macam-macam tempat kegiatan jual beli yang ada di sekitar 

sekolahmu! jelaskan. 

1. ................................................................................................................. 

 

2.  ................................................................................................................. 

 

2. Tulislah Nama Barang-barang yang di jual di kantin sekolahmu 

 

NO 
Jenis Barang Yang Dijual Nama Barang 

1 Makanan 

 

1. Kerupuk 

2. ………………. 

3. ………………. 

4. ………………. 

5. …………….... 

Nama Kelompok: ................................ 
 

1. ……………………………  ( … ) 

2. ……………………………  ( … ) 

3. ……………………………  ( … ) 

4. ……………………………  ( … ) 

5. ……………………………  ( … ) 

6. ……………………………  ( … ) 
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3. Tulislah barang-barang apa yang disediakan di koperasi sekolahmu. Tulis 

dalam kolom di bawah ini!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Minuman 1. Teh 

2. ………………. 

3. ………………. 

4. ………………. 

5. …………….... 

3 

 

................. 1. ………………. 

2. ………………. 

3. ………………. 

4. …………......... 

 

NO 

 

 Nama Barang 

 

                           Harga 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

 

Pensil Rp....... 
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Lampiran IV 

KISI-KISI SOAL EVALUASI 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester  : III/ 2 

Standar Kompetensi  : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 

Kompetensi Dasar     : 2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan 

sekolah. 

Materi Pokok Indikator Penilaian 

Bentuk Teknis Ranah No 

soal 

Kegiatan Jual 

Beli di 

Lingkungan 

Sekolah 

 

2.3.4 Menyebutkan 

macam-macam 

tempat kegiatan 

jual beli di 

lingkungan 

Sekolah. 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

C1 

 

 

 

 

 

1,2,3, 

5,9 

 

 

 

 

2.3.5 Mendeskripsikan 

pengertian 

koperasi sekolah 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

C2 

 

 

2,6 

 

2.3.6 Mendeskripsikan 

pengertian kantin 

sekolah 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

 

C2 

 

4,7,10 

 

 

 

 

 

 

 

  



257 
 

 
 

Lampiran V 

Soal Evaluasi 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c,atau d pada jawaban yang tepat!  

1. Tempat jual beli di lingkungan sekolah biasanya berbentuk .... 

a. warung    c. minimarket       

b. toko besar  d. koperasi sekolah 

2. Di koperasi biasanya disediakan barang kebutuhan siswa berupa .... 

a. mainan   c. barang-barang kebutuhan pokok 

b. makanan pokok  d. alat tulis 

3. Berikut ini adalah salah satu contoh tempat kegiatan jual beli di lingkungan 

sekolah .... 

a. pasar   c. kantin 

b. warung   d. supermarket 

4.Di lingkungan sekolah, tempat untuk membeli makanan pada waktu 

istirahat sekolah disebut .... 

a. kantin   c. kafe  

b. restoran   d. rumah makan 

5. Makanan dan minuman yang dibeli di sekolah harus .... 

a. enak   c. murah  

b. mengenyangkan  d. bersih dan bergizi 

6.  Koperasi sekolah adalah ... 

a. Tempat membeli peralatan sekolah 

b. Tempat membeli makanan 

c. Tempat membeli mainan 

d. Tempat membeli pakaian 

 

 

Nama  : 

No.absen : 
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7. Kantin sekolah adalah 

a. tempat membeli peralatan sekolah 

b. tempat membeli makanan 

c. tempat membeli mainan 

d. tempat pakaian 

9. Berikut ini barang yang tidak biasa di jual di sekolah, yaitu .... 

a. makanan ringan   c. mainan  

 b. alat tulis   d. Buku 

9.Tempat kegiatan jual beli di sekolah adalah .... 

a. warung   c. koperasi sekolah dan kantin sekolah 

b. toko   d. pabrik 

10 Koperasi sekolah terletak di ...... lingkungan sekolah. 

a. dalam    c. luar  

b. antara   d. jauh 
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Lampiran VI 

Kunci Jawaban 

1. D 

2. D 

3. C 

4. A 

5. D 

6. A 

7. B 

8. C 

9. C 

10. A 

 

 

 

 

 

 

Pedoman penskoran: 
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN IPS MELALUI MODEL  NUMBERED HEADS 

TOGETHER (NHT) DENGAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS 

III SDN KARANGAYU 03 KOTA SEMARANG 

SIKLUS II 

Nama guru  : Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd 

Nama SD  :SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/ Semester : III /2 

Materi   : Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Sekolah 

Hari /Tanggal  : Jumat, 20 Februari 2015 

Petunjuk : 

2. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor keterampilan guru 

3. Berilah tanda check (√) pada kolom deskriptor tampak sesuai indikator 

pengamatan! 

4. Skala penilaian: 

Skala Penilaian Penjelasan 

Nilai 4 Jika semua diskriptor tampak 

Nilai 3 Nilai 3 Jika hanya 3 diskriptor yang tampak 

Nilai 2 Nilai 2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Nilai 1 Nilai 1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Nilai 0 Nilai 0 Jika tida ada descriptor yang tampak 

(Rusman, 2013: 98) 
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No 
Indikator Deskriptor 

Tampak Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1. Pengkondisian awal 

siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 

1. Menkondisikan siswa 

untuk siap mengikuti 

pembelajaran 

 

 

 

   

 

 

4 2. Mengucapkan salam  

3. Membimbing siswa 

untuk berdoa sebelum 

mengikuti 

pembelajaran 

 

4. Melakukan presensi  

2.  Membuka pelajaran 

(keterampilan 

membuka pelajaran). 

1.  Melakukan apersepsi   

 

  

3 

2. Menyampaikan 

gambaran materi yang 

akan di pelajari 
 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
 

4. Memberikan motivasi  

3. Menyampaikan materi 

pelajaran dengan  
menggunakan media 
(keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

menggunakan variasi). 

1. Materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 

  

 

 

 

 

 

3 

2. Penekanan pada hal-

hal yang penting. 
 

3. Mengaitkan materi  

dengan kehidupan 

sehari-hari 
 

4. Media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 

4.  Membimbing siswa 

dalam pembentukan 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

 

1. Guru membimbing 

dalam pembagian 

kelompok dengan 

beranggotakan 5-6 

anak 

 

 

 

  

3 

2. Guru mengatur 

tempat duduk siswa. 
 

3. Guru memberikan 

nomor kepala pada 

tiap anggota 

kelompok.(NHT) 

 

4. Guru mengkondisikan 

siswa agar tidak ramai 
 

5. 

 

 

 

 

Memberikan pertanyaan 

untuk didiskusikan dalam 

kelompok (Keterampilan 

bertanya) 

 

1. Pertanyaan yang 

diberikan sesuai 

dengan materi. 
 

 

 

 

 

 







 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 
2. Menyampaikan 

pertanyaan secara 
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jelas dan singkat.   

 

 

 

 

  

 

 
3. Membimbing siswa 

dalam menemukan 

jawaban 
 

4. Memberikan waktu 

berpikir. 
 

6. Membimbing diskusi 

Kelompok (Keterampilan 

mengajar kelompok  kecil 

dan perorangan) 

1. Memotivasi siswa 

untuk bekerjasama 

dengan kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

2. Memberi bantuan 

pada siswa yang 

kurang paham. 
 

3. Memberi kesempatan 

siswa untuk 

menyampaikan 

pendapatnya. 

 

4. Berkeliling memantau 

jalannya diskusi. 
 

7. Membimbing siswa 

dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

1. Memberi petunjuk 

jalannya presentasi 

secara jelas 
 

  

 

 

 

 

 

3 

2. Menunjuk siswa 

sesuai nomor yang 

akan maju 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

3. Memberi kesempatan 

kepada kelompok lain 

untuk bertanya atau 

menanggapi 

 

4. Menjaga kelas tetap 

kondusif selama 

presentasi 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penguatan  

kepada siswa 

(keterampilan 

memberi 

penguatan). 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memberi penguatan 

verbal (berupa kata-

kata positif: bagus, 

benar, pintar, hebat, 

dsb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Memberi penguatan 

gestural (memberikan 

acungan jempol, 

senyuman, anggukan 

kepala, tepuk tangan 

dll) 

 

3. Memberi penguatan 

dengan cara 
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  mendekati anak.   

 

 

 

 
 

 

 

 

 
4. Memotivasi siswa 

yang kurang aktif. 
 

9. Menutup pelajaran 

(keterampilan menutup 

pelajaran). 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran bersama 

siswa 
 

 

 

  

3 2. Memberikan refleksi  

3. Memberikan evaluasi.  

4. Memberikan tindak 

lanjut  
 

Jumlah Skor 28 

Kategori Baik 

 

 

KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

 

Semarang 20 Februari 2015 

Observer 

                                                                         

      Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd 

       NIP. 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

SIKLUS II 

NO 

Nama 

Indikator 

 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 FE 2 2 3 2 3 2 3 2 3 22 
2 ARS - - - - - - - - - - 
3 AZD 3 2 2 2 2 2 3 2 2 20 
4 AMH 2 2 3 2 2 2 3 1 2 19 
5 APA 2 2 2 3 3 3 3 2 2 22 
6 ARS 4 2 2 3 4 2 3 2 2 24 
7 AEW 4 2 2 3 3 2 3 1 2 22 
8 AA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 21 
9 BC 3 4 2 3 3 3 3 2 2 25 
10 BSA 2 2 2 2 3 2 3 1 2 19 
11 CRR 3 2 2 2 3 2 2 1 2 19 
12 CAV 4 2 2 3 3 2 2 1 2 21 
13 CU 4 3 3 3 3 2 3 2 3 26 
14 GMI 3 3 3 2 2 1 3 3 3 23 
15 HSH - - - - - - - - - - 
16 HGA 3 2 2 1 3 3 3 1 2 20 
17 KDSA 3 4 3 3 3 3 3 3 4 29 
18 KA 4 3 3 3 3 3 3 2 2 26 
19 KAFP 3 2 3 2 4 1 3 2 3 23 
20 LPM 4 2 2 2 2 3 3 1 2 21 
21 MRK 2 2 3 2 3 3 3 2 3 23 
22 MFM - - - - - - - - - - 
23 MN 3 2 2 2 3 3 3 2 2 22 
24 MI 2 2 2 2 4 3 3 2 3 23 
25 MAP 2 2 2 3 2 1 3 2 3 20 
26 NBF 4 2 2 3 2 3 3 2 3 24 
27 NAN 3 4 2 3 2 3 3 3 3 26 
28 NIC 2 2 2 1 3 3 3 2 3 21 
29 NRA 2 4 3 2 2 3 2 2 3 23 
30 NLSN 4 2 3 3 3 4 3 3 3 28 
31 OAK 2 2 3 2 4 3 3 2 3 24 
32 PMD 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 
33 RS - - - - - - - - - - 
34 RAS 4 3 3 3 3 3 2 3 3 27 
35 RAS 2 3 3 2 3 2 2 2 3 22 
36 RAR 2 3 2 3 4 4 2 2 3 25 
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37 RM 2 3 2 3 4 2 2 3 3 24 
38 SCS 2 3 3 1 3 3 2 3 3 23 
39 SKWR 2 3 3 3 3 2 2 3 3 24 
40 TND 2 3 3 1 4 3 2 3 3 24 

41 WDRV 3 3 3 2 4 3 2 4 3 27 

42 ZEN 3 3 2 3 2 4 3 4 3 27 

43 SSD 3 2 3 2 4 3 3 4 4 28 
Jumlah 913 

Rata-rata 23,41 

Kategori Baik 

 

KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

Semarang 20 Februari 2015 

    Observer 

 

 

 

(      Mauliza     ) 
NIM.1401511021 
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DATA HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

NO Nama Nilai Keterangan 

1 FE 90 Tuntas 

2 ARS - - 

3 AZD 90 Tuntas 

4 AMH 60 Tidak tuntas 

5 APA 40 Tidak tuntas 

6 ARS 80 Tuntas 

7 AEW 80 Tuntas 

8 AA 80 Tuntas 

9 BC 90 Tuntas 

10 BSA 70 Tuntas 

11 CRR 40 Tidak tuntas 

12 CAV 70 Tuntas 

13 CU 50 Tidak tuntas  

14 GMI 90 Tuntas 

15 HSH - - 

16 HGA 50 Tidak tuntas 

17 KDSA 100 Tuntas 

18 KA 90 Tuntas 

19 KAFP 100 Tuntas 

20 LPM 90 Tuntas 

21 MRK 100 Tuntas 

22 MFM - - 

23 MN 90 Tuntas 

24 MI 50 Tidak tuntas 

25 MAP 90 Tuntas 

26 NBF 80 Tuntas 

27 NAN 100 Tuntas 

28 NIC 90 Tuntas 

29 NRA 90 Tuntas 

30 NLSN 90 Tuntas 

31 OAK 90 Tuntas 

32 PMD 90 Tuntas 

33 RS - - 

34 RAS 100 Tuntas 

35 RAS 90 Tuntas 

36 RAR 90 Tuntas 
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37 RM 40 Tidak tuntas 

38 SCS 60 Tidak tuntas 

39 SKWR 90 Tuntas 

40 TND 100 Tuntas 

41 WDRV 40 Tidak tuntas 

42 ZEN 100 Tuntas 

43 SSD 90 Tuntas 

Jumlah 3120  

Rata-rata 80  
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CATATAN LAPANGAN 

Penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN karangayu 03 

Kota Semarang 

Siklus II 

Sekolah  : SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/Semester : III/II 

Hari/ Tanggal  : jumat/ 20 Februari 2015 

Petunjuk : Catatlah hal-hal yang terjadi pada guru dan siswa dalam 

pembelajaran IPS melalui model NHT dengan media 

gambar. 

Catatan: 

1) Pada kegiatan membuka pelajaran, guru belum menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

2) Pada saat menyampaikan materi pembelajaran, guru belum menekankan pada 

hal-penting. 

3) Pada saat membimbing siswa dalam pembentukan kelompok diskusi, guru 

belum mengkondisikan siswa sehingga suasana kelas menjadi ramai  

4) Pada saat memberikan pertanyaan untuk didiskusikan dalam kelompok guru 

belum memberikan waktu untuk berfikir  

5) Membimbing diskusi kelompok guru belum memberikan motivasi kepada 

siswa untuk bekerjasama dalam kelompok. 

6) Pada saat membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi guru 

belum Menjaga kelas tetap kondusif selama presentasi  

7) Pada saat memberikan penguatan kepada siswa. Guru belum memotivasi 

siswa yang kurang aktif  

8) Pada saat menutup pelajaran. guru belum memberikan tindak lanjut. 

9) Masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru saat guru menjelaskan 

materi dan siswa masih belum terlihat mencatat hal-hal penting yang 

disampaikan guru.  

Lampiran 22 
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10) Beberapa siswa belum berani untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum di 

pahami 

11) Masih banyak siswa yang ramai pada saat pembentukan kelompok 

12) Beberapa siswa masih belum memperhatikan teman pada saat 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

13) Siswa masih belum berani untuk memberikan tanggapan ketika kelompok lain 

mempresentasikan hasilnya.  

 

 

Semarang 20 Februari 2015 

    Observer 

                                                                                    

(        Mauliza     ) 

NIM. 1401511021 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN SIKLUS II 

 

Halaman Depan SDN Karangayu O3 Kota Semarang 

   
Guru membimbing siswa dalam berdoa  Guru memberikan apersepsi 

   
Guru menyampaikan materi dengan media      Guru membimbing pembentukan kelompok 

dan memberikan nomor  kepala 
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    Siswa berdiskusi mengerjakan LKS             Guru membimbing diskusi kelompok 

 

   

Siswa maju menyampaikan hasil diskusi                  Guru membagikan LKS 

 

   

    Siswa mengerjakan soal evaluasi    Guru menutup pelajaran 



272 
 

 
 

PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN 

SIKLUS III 

Nama Sekolah  : SD Negeri Karangayu 03 Semarang 

Kelas/semester : III/2 

Tema   : Uang 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi pokok Indikator Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber belajar 

IPS 

2. Memahami jenis 

pekerjaan dan 

penggunaan uang 

 

IPS 

2.4 Mengenal 

sejarah uang 

1. Sejarah 

uang 

2. Jenis Uang 

2.4.1.Menjelaskan    sejarah  

sejarah awal sebelum 

munculnya uang. 

2.4.2.Menyebutkan jenis uang 

yang beredar di masyarakat 

2.4.3 Mengidentifikasi ciri – cirri 

uang yang berlaku di 

Indonesia 

Tertulis 

 

 

 

2 x 35 

menit 

Buku buku IPS 

SD dan Sumber 

lain yang 

relevan 

 

BahasaIndonesia 

6. Mengungkapkan 

pikiran, perasaan dan 

pengalaman secara 

lisan 

dengan bertelepon dan 

bercerita  

Bahasa Indonesia 

6.2 menceritakan 

peristiwa yang 

pernah dialami, 

dilihat atau di 

dengar 

Menceritakan 

pengalaman 

pribadi 

Bahasa Indonesia 

6.2.1. Membuat 

karangan berdasarkan 

pengalaman yang pernah 

dialami dalam menggunakan uang 

Tes lisan  Pemgalaman 

pribadi 

Matematika 

4. memahami unsur 

dan sifat-sifat bagun 

Matematika 

4.1 Mengidentifikasi 

berbagai bangun 

Bagun datar 

persegi 

Dan persegi 

Matematika 

4.1.1 Mengidentifikasi ciri – ciri 

bangun datar persegi dan persegi 

Tes 

Tertulis 

 Buku – Buku 

Matematika 

dan sumber 
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datar sederhana datar sederhana 

menurut sifat atau 

unsurnya 

panjang panjang 

4.1.2 Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bangun datar 

persegi dan persegi panjang 

lain yang 

relevan 

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Tekun (diligence), Tanggung jawab  

(responsibility), Ketelitian(carefulness), Kerja sama (Cooperation), Toleransi (Tolerance), Percaya diri 

 (Confidence), Keberanian (Bravery). 
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Bahasa Indonesia 

KD: 6.2 menceritakan peristiwa 

yang pernah dialami, dilihat atau di 

dengar 

 

IPS 

KD : 2.4. mengenal 

sejarah uang 
 

TEMA: 

UANG 

Matematika: 

KD : 4.1 Mengidentifikasi 

berbagai bangun datar 

sederhana menurut sifat 

atau unsurnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS III 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Karangayu 03  Kota Semarang 

Tema   : Uang 

Kelas/ semester  : III/ II 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit ( 1x pertemuan) 

 

II. STANDAR KOMPETENSI 

IPS       : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

Matematika    : 4. memahami unsur dan sifat-sifat bagun datar sederhana  

Bahasa Indonesia:6.Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman 

secara lisan dengan bertelepon dan bercerita 

III. KOMPETENSI DASAR 

IPS 

2.4 Mengenal sejarah uang 

Matematika 

4.1 Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut sifat atau 

unsurnya 

Bahasa Indonesia 

1.1 menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat atau di dengar 

IV. INDIKATOR 

2.4.1 Menjelaskan sejarah uang  

2.4.2 Menyebutkan jenis-jenis uang yang beredar di masyarakat 

2.4.3 Mengidentifikasi ciri – ciri uang yang berlaku di Indonesia 

V. TUJUANPEMBELAJARAN 

1. Melalui bahan bacaan tentang uang, siswa dapat menjelaskan sejarah uang 

dengan benar  

2. Melalui penugasan tentang uang dan kegunaannya, siswa dapat 

menyebutkan jenis-jenis uang yang beredar di masyarakat dengan benar. 

3. Melalui penugasan tentang uang dan kegunaannya, siswa dapat 

mengidentifikasi ciri-ciri uang dengan benar 

Lampiran 26 
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Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

Kerja sama ( Cooperation ) 

Percaya diri ( Confidence ) 

Keberanian ( Bravery) 

VI. MATERI PEMBELAJARAN 

       Uang (buku IPS kelas 3 SD halaman 94-99) 

VII. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanya jawab, Pengamatan, Diskusi. 

2. Model Pembelajaran  : Numbered Heads Together (NHT) 

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Pendahuluan 

1. Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Salam 

b. Berdo’a  

c. Presensi 

d. Pengkondisian kelas 

2. Kegiatan Awal (5 menit) 

1. Guru menyiapkan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran  

2. Guru menyampaikan pokok materi yang akan disampaikan 

3. Apersepsi: Guru bertanya kepada siswa Anak-anak...?minggu yang lalu 

kita kita sudah mempelajari tentang tempat-tempat jual beli Nah, ada 

yang masih ingat apa saja tempat-tempat jual beli?”....... Nah untuk 

membeli suatu barang kita membutuhkan apa?” 

4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran 

5. Guru memotivasi siswa 
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B. Kegiatan Inti (40 menit) 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang sejarah uang dan 

kegunaannya. (eksplorasi) 

2. Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan dengan materi sejarah uang 

dan kegunaannya. (eksplorasi) 

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa (elaborasi) 

4. Setiap kelompok menerima nomor dari angka 1 sampai 5 (elaborasi) 

5. Setiap kelompok dibagikan LKS untuk dikerjakan secara berdiskusi 

(elaborasi) 

6. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang telah di bagikan (eksplorasi) 

7. Siswa dengan anggota kelompoknya mendiskusikan jawabannya yang benar 

dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengejakan/mengetahui 

jawabannya (eksplorasi). 

8. Guru memanggil salah satu nomor dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. (elaborasi) 

9. Siswa yang nomornya dipanggil, mempresentasikan hasil kerjasama mereka        

(eksplorasi) 

10. Kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil presentasi siswa yang 

maju. (eksplorasi) 

11. Guru menunjuk nomor lain.(elaborasi) 

12. Siswa dan Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa (konfirmasi) 

13. siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan (konfirmasi) 

C. Kegiatan Akhir (20menit) 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Evaluasi 

3. Memberikan tindak lanjut berupa tugas / PR 

4. Salam dan doa 
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IX. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Uang kertas/logam, gambar uang/gambar benda sebagai nilai 

tukar pengganti uang 

2. Sumber belajar 

Sunarso, Anis Kusuma.2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3: untuk SD dan 

MI Kelas III. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

X. Penilaian 

1. Prosedur Penilaian 

a. Tes Awal  :   Tanya jawab 

b. Tes Proses           :   Lembar Kerja Siswa 

c. Tes Akhir  :   Tes Evaluasi 

2. Jenis Penilaian 

a.Tes tertulis 

b. Tes lisan  

3. Bentuk Penilaian : objektif 

a. Pilihan ganda ( terlampir ) 

b. Essay ( terlampir ) 

4. Alat Tes 

a. Lembar Kerja Siswa : Terlampir   

b. Kisi-kisi Soal       :  Terlampir 

c. Soal Tes       :  Terlampir 

d. Kunci Jawaban      :  Terlampir 
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                                                                                    Semarang, 27 Februaril 2015 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III                          Peneliti 

                                             

(Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd)   (     Mardiati     ) 

NIP.         NIM.1401511024 
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Lampiran 1 

Bahan Ajar 

1. Sejarah Uang 

  Uang adalah suatu benda alat dengan satuan hitung tertentu yang dapat 

digunakan menjadi alat pembayaran yang sah dalam transaksi pada wilayah 

tertentu. 

Pada zaman dahulu, untuk memperoleh barang-barang kebutuhan, 

masyarakat melakukan kegiatan tukar-menukar barang atau barter. Hingga kini 

kegiatan barter masih berlaku dalam kehidupan suku-suku di pedalaman, 

khususnya di daerah yang terpencil. Misalnya, garam dan tembakau ditukar 

dengan damar atau hasil hutan yang lain. Tempat dan hari penukaran barang 

sudah ditentukan. Cara itu dianggap merepotkan dan terasa sulit dilakukan.  

Cara tersebut memang kurang praktis. Seseorang yang memerlukan suatu 

barang harus membawa barang miliknya ke suatu tempat untuk ditukar dengan 

barang yang diinginkannya. 

Zaman pun makin lama makin maju. Pemikiran orang makin berkembang. 

Orang mencari cara yang dianggap mudah untuk mendapatkan barang. Akhirnya, 

ditemukan alat atau barang tertentu sebagai alat tukar. Alat atau barang tersebut 

telah disepakati bersama. Alat tukar yang dipakai pada saat itu adalah emas, 

perak, tembaga, besi, mutiara, dan lain-lain. Alat tukar seperti itu disebut uang-

barang. Maksud uang-barang adalah barangbarang berharga yang dapat berfungsi 

sebagai alat tukar. Sama halnya dengan uang yang berfungsi sebagai alat tukar. 

Namun, bagaimana cara menggunakan alat tukar tersebut? Dengan apa orang pada 

zaman dulu melakukan kegiatan membeli dan menjual barang? Nah, coba kamu 

perhatikan contoh berikut ini. 
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Pak Andi memiliki sekarung beras. Menjelang tahun ajaran baru ia 

membutuhkan buku-buku sekolah untuk anaknya. Pak Andi pun menukar 

sekarung berasnya dengan kepingan perak. Selanjutnya, Pak Andi menukarkan 

kepingan perak tersebut dengan buku. Jika kepingan perak itu masih tersisa, maka 

dapat ditukarkan dengan barang-barang yang lain. Cara saling bertukar barang 

ternyata tidak praktis karena nilai atau harga setiap barang sulit diukur. Untuk 

menciptakan nilai tukar, maka kemudian dibuatlah uang.  

Sejak zaman kerajaan dahulu, nenek moyang kita sudah menciptakan 

mata uang. Hal ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya banyak uang kuno dari 

hasil penggalian benda-benda purbakala di berbagai tempat.  

Dengan diciptakannya uang sebagai alat tukar, maka orang makin mudah untuk 

mendapatkan barang yang diinginkan. Keberadaan uang telah menjadikan 

kegiatan jual beli berlangsung lebih praktis. Uang mudah disimpan dan dibawa. 

Dengan uang, mahal atau murahnya suatu barang juga mudah dinilai atau diukur. 

Pada zaman modern sekarang, kegiatan jual beli sudah dilakukan dengan 

uang. Uang menjadikan kegiatan jual beli berjalan lebih lancar. Keberadaan uang 

juga berpengaruh pada makin sering dan makin banyaknya kegiatan jual beli yang 

dilakukan oleh masyarakat 
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B.Jenis-Jenis Uang 

Pada saat ini, uang adalah alat tukar atau alat pembayaran sah. Penukaran 

barang dengan uang disebut jual beli. Orang yang memiliki barang untuk 

ditukarkan dengan uang disebut penjual. Orang yang memiliki uang untuk 

ditukarkan dengan 

barang disebut pembeli.  

Uang yang beredar di tengah masyarakat terdiri atas dua jenis uang, yaitu 

uang kartal dan uang giral. Uang kartal berupa uang kertas dan uang logam yang 

dapat langsung digunakan untuk kegiatan jual beli. Uang kartal yang berupa uang 

kertas dan logam adalah uang yang banyak digunakan masyarakat luas seperti 

yang sudah kita kenal selama ini. Uang giral adalah alat pembayaran (penukar) 

dalam bentuk surat-surat berharga atau surat-surat penting. Contoh uang giral 

adalah cek, giro, wesel, dan polis. 

 
Gambar 2 Cek 

 

 
Gambar 3 Giro 

 
Gambar 4. wesel 
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1. Uang Kertas 

Uang kertas berbentuk persegi panjang dan memiliki dua sisi yang 

berbeda. Ada sisi depan dan ada sisi belakang. Nilai uang kertas berbeda-beda. 

Ada uang kertas yang bernilai Rp100,00; Rp500,00; Rp1.000,00; Rp5.000,00; 

Rp10.000,00; Rp20.000,00; Rp50.000,00; dan Rp100.000,00. Uang kertas mudah 

dibawa, tetapi mudah rusak. Di negara kita uang kertas dicetak dan diedarkan oleh 

Bank Indonesia (BI). Pada daftar gambar berikut ini kamu dapat melihat uang 

kertas yang beredar di tengah masyarakat Indonesia. 
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Ciri-ciri uang kertas adalah sebagai berikut: 

a. berbentuk persegi panjang, 

b. bertuliskan besarnya nilai uang, 

c. di sudut ada gambar lambang negara Garuda Pancasila, 

d. di bagian atas tertulis Bank Indonesia, dan 

e. ada tanda tangan Gubernur Bank Indonesia. 

2. Uang Logam 

Uang logam terbuat dari bahan logam. Uang logam yang beredar di masyarakat 

adalah Rp50,00; Rp100,00; Rp200,00; Rp500,00; dan Rp1.000,00. Uang logam 

seperti ini sering disebut uang pecahan atau uang receh. Di negara kita uang 

logam dicetak diedarkan oleh Bank Indonesia. Berikut adalah contoh uang logam 

yang berlaku di negara kita! 

 
 

Ciri-ciri uang logam adalah sebagai berikut: 

a. berbentuk bundar, 

b. sisi lingkaran timbul, 

c. bertuliskan besarnya nilai uang, 

d. bertuliskan tahun pembuatan, dan 

e. bertuliskan Bank Indonesia. 
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Lampiran II 

MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Gambar Jenis-jenis uang 
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Lampiran III 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama anggota kelompok pada tempat yang disediakan! 

2. Berdiskusilah bersama kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas di bawah ini! 

3. laporkan hasil kerja kelompokmu ke depan kelas ! 

Tugas : 

1. Sebutkan jenis-jenis uang yang beredar di tengah masyarakat ! Berikan 

contohnya. 

a. ..................................................................................................................... 

 

 

b. .................................................................................................................... 

 

2. Amatilah  bersama dengan teman sebangkumu uang yang kalian miliki, lalu 

coba kalian sebutkan ciri-ciri yang ada pada uang tersebut 

No Nominal Ciri – Ciri Yang Terdapat Dalam Uang Kartal 

1 Rp. ......... 1.................................................................................... 

2.................................................................................... 

3.................................................................................... 

Nama Kelompok: ................................ 
 

1. ……………………………  ( … ) 

2. ……………………………  ( … ) 

3. ……………………………  ( … ) 

4. ……………………………  ( … ) 

5. ……………………………  ( … ) 

6. ……………………………  ( … ) 
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4. .................................................................................. 

5. .................................................................................. 

2 Rp. ......... 1.................................................................................... 

2.................................................................................... 

3.................................................................................... 

4. .................................................................................. 

5. .................................................................................. 

 

3. Sebutkan ciri-ciri uang kertas di bawah ini! 
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Lampiran VI 

KISI-KISI SOAL EVALUASI 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : III/ 2 

Standar Kompetensi : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 

Kompetensi Dasar     : 2.4 Mengenal Sejarah Uang 

Materi 

Pokok 

Indikator Penilaian 

Bentuk Teknis Ranah No soal 

Uang 2.4.1  Menjelaskan 

sejarah uang 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

C1 

 

1, 8 

 

2.4.2 Menyebutkan 

Jenis-jenis uang 

yang beredar di 

masyarakat 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

 

C1 

 

 

2, 3, 4, 5, 

10 

 

 

2.4.3 Mengidentifikasi 

ciri – ciri uang 

yang berlaku di 

Indonesia 

Tertulis Pilihan 

Ganda 

 

C2 

 

6, 7, 9 
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Soal Evaluasi 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c,atau d pada jawaban yang tepat!  

1. Sebelum ada uang, untuk memperoleh barang yang diinginkan orang 

melakukan . . . . 

a. barter    c. beli 

b. pencurian  d. jual 

2.  Contoh uang giral yaitu…. 

a) Cek dan giro   c. Giro dan uang logam 

b) Cek dan uang kertas d. Uang logam dan cek 

3. Cek termasuk jenis uang …. 

a. giral   c. kertas   

b. logam   d. kartal 

4.  

 

Gambar di atas adalah jenis …. 

a. uang kertas   c. uang giral 

b. uang logam  d. uang barang 

5.  Berikut adalah uang logam yang beredar di negara kita, kecuali …. 

a. Rp100,00   c. Rp1.000,00 

b. Rp500,00  d. Rp5.000,00 

6. Berikut adalah ciri-ciri uang kertas, kecuali …. 

a. bergambar Garuda Pancasila 

b. bertuliskan Bank Indonesia 

Nama  : 

No.absen : 
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c. berbentuk lingkaran 

d. bertanda tangan Gubernur Bank Indonesia 

7. Salah satu ciri uang logam adalah …. 

a. berbentuk persegi panjang     c. terbuat dari kertas 

b. berbentuk bundar         d. mudah rusak 

8. Kegiatan tukar menukar barang dengan barang disebut .... 

a. jual          c. beli  

b. barter          d. tukar 

9. Uang kertas biasanya berbentuk .... 

a. persegi tiga         c. kubus  

b. kotak           d. persegi panjang 

10. Jenis uang ada dua yaitu  

a. Uang kartal dan uang giral 

b. Uang kertas dan giral 

c. Uang logam dan kartal 

d. Uang logam dan giral 
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Lampiran 5 

Kunci Jawaban 

1. A 

2. A 

3. A 

4. B 

5. D 

6. C 

7. B 

8. B 

9. D 

10. A 

 

 

Pedoman penskoran: 
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN IPS MELALUI MODEL  NUMBERED HEADS 

TOGETHER (NHT) DENGAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS 

III SDN KARANGAYU 03 KOTA SEMARANG 

SIKLUS III 

Nama gur  : Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd 

Nama SD  :SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/ Semester : III /2 

Materi   : Uang 

Hari /Tanggal  : Jumat, 27 Februari 2015 

Petunjuk : 

1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor keterampilan guru 

2. Berilah tanda check (√) pada kolom deskriptor tampak sesuai indikator 

pengamatan! 

3. Skala penilaian: 

Skala Penilaian Penjelasan 

Nilai 4 Jika semua diskriptor tampak 

Nilai 3 Nilai 3 Jika hanya 3 diskriptor yang tampak 

Nilai 2 Nilai 2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Nilai 1 Nilai 1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Nilai 0 Nilai 0 Jika tida ada descriptor yang tampak 

(Rusman, 2013: 98) 
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No 
Indikator Deskriptor 

Tampak Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1. Pengkondisian awal 

siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 

1. Mengkondisikan 

siswa untuk siap 

mengikuti 

pembelajaran 

 

 

 

   

 

 

4 

2. Mengucapkan salam  

3. Membimbing siswa 

untuk berdoa sebelum 

mengikuti 

pembelajaran 

 

4. Melakukan presensi  

2.  Membuka pelajaran 

(keterampilan 

membuka pelajaran). 

1.  Melakukan apersepsi   

 

  

4 

2. Menyampaikan 

gambaran materi yang 

akan di pelajari 
 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
 

4. Memberikan motivasi  

3. Menyampaikan materi 

pelajaran dengan  
menggunakan media 
(keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

menggunakan variasi). 

1. Materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 

  

 

 

 

 

 

4 

2. Penekanan pada hal-

hal yang penting. 
 

3. Mengaitkan materi  

dengan kehidupan 

sehari-hari 
 

4. Media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 

4.  Membimbing siswa 

dalam pembentukan 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

 

1. Guru membimbing 

dalam pembagian 

kelompok dengan 

beranggotakan 5-6 

anak 

 

 

 

  

3 

2. Guru mengatur 

tempat duduk siswa. 
 

3. Guru memberikan 

nomor kepala pada 

tiap anggota 

kelompok.(NHT) 

 

4. Guru mengkondisikan 

siswa agar tidak ramai 
 

5. 

 

 

 

Memberikan pertanyaan 

untuk didiskusikan dalam 

kelompok (Keterampilan 

bertanya) 

1. Pertanyaan yang 

diberikan sesuai 

dengan materi. 
 

 

 

 

 







 

 

 

 

 



 

 

4 

 

 

 2. Menyampaikan  
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pertanyaan secara 

jelas dan singkat. 
 

 

  

 
 

 

 

 

 

3. Membimbing siswa 

dalam menemukan 

jawaban 
 

4. Memberikan waktu 

berpikir. 
 

6. 

 

 

 

 

Membimbing diskusi 

Kelompok (Keterampilan 

mengajar kelompok  kecil 

dan perorangan) 

 

1. Memotivasi siswa 

untuk bekerjasama 

dengan kelompoknya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

2. Memberi bantuan 

pada siswa yang 

kurang paham. 
 

3. Memberi kesempatan 

siswa untuk 

menyampaikan 

pendapatnya. 

 

4. Berkeliling memantau 

jalannya diskusi. 
 

7. Membimbing siswa 

dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

1. Memberi petunjuk 

jalannya presentasi 

secara jelas 
 

  

 

 

 
 

 

4 

2. Menunjuk siswa 

sesuai nomor yang 

akan maju 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

3. Memberi kesempatan 

kepada kelompok lain 

untuk bertanya atau 

menanggapi 

 

4. Menjaga kelas tetap 

kondusif selama 

presentasi 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penguatan  

kepada siswa 

(keterampilan 

memberi 

penguatan). 

 

 

 

 

 

 

1. Memberi penguatan 

verbal (berupa kata-

kata positif: bagus, 

benar, pintar, hebat, 

dsb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Memberi penguatan 

gestural (memberikan 

acungan jempol, 

senyuman, anggukan 

kepala, tepuk tangan 

dll) 

 

3. Memberi penguatan  



296 
 

 
 

 

 

 

 

dengan cara 

mendekati anak. 
  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

4. Memotivasi siswa 

yang kurang aktif. 
 

9. Menutup pelajaran 

(keterampilan menutup 

pelajaran). 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran bersama 

siswa 

  

 

  

4 2. Memberikan refleksi  

3. Memberikan evaluasi.  

4. Memberikan tindak 

lanjut  
 

Jumlah Skor 35 

Kategori Sangat baik 

 

 

        KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

  ≤ skor < 28,5 Baik 

   ≤ skor < 19 Cukup 

 ≤ skor < 9,5 Kurang 

 

Semarang 27 Februari 2015 

Observer

 

 

      Lucia Ika Prasetyan Yuni Astuti, S.Pd 
         NIP. 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

SIKLUS III 

NO Nama Indikator Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 FE 2 3 4 3 3 3 3 3 4 28 

2 ARS 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 

3 AZD 4 2 2 3 3 3 3 3 4 27 

4 AMH 3 3 4 3 3 3 3 2 3 27 

5 APA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

6 ARS 4 3 3 4 4 3 3 3 4 31 

7 AEW 4 4 3 2 3 3 4 2 3 28 

8 AA 4 3 3 4 2 3 4 3 4 30 

9 BC 4 4 3 2 4 4 4 3 3 31 

10 BSA 3 3 3 3 4 3 4 2 3 28 

11 CRR 4 2 3 3 4 3 2 2 4 27 

12 CAV 4 2 3 4 4 3 2 2 3 27 

13 CU 4 4 4 4 3 3 3 3 4 32 

14 GMI 4 4 4 3 3 2 3 4 4 31 

15 HSH 4 4 4 3 3 4 3 3 4 32 

16 HGA 3 2 3 2 4 3 3 2 3 25 

17 KDSA 4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 

18 KA 3 2 2 2 3 2 2 2 3 21 

19 KAFP 4 3 4 2 4 2 3 3 4 29 

20 LPM 4 3 3 3 2 4 4 2 3 28 

21 MRK 3 3 4 2 3 4 3 3 4 29 

22 MFM - - - - - - - - - - 

23 MN 4 2 3 2 3 4 4 3 3 28 

24 MI 3 2 2 3 4 4 3 3 4 28 

25 MAP 3 3 3 3 2 2 4 3 4 27 

26 NBF 4 3 3 3 2 4 4 3 4 30 

27 NAN 4 4 3 3 3 3 3 4 4 31 

28 NIC 2 2 2 2 4 3 4 3 4 26 

29 NRA 3 4 4 3 3 4 2 3 4 30 

30 NLSN 4 2 4 3 4 4 4 4 4 33 

31 OAK - - - - - - - - - - 

32 PMD 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 

33 RS 2 2 3 2 3 4 2 3 4 25 

34 RAS 4 3 4 3 3 4 2 3 4 30 
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35 RAS 3 3 4 3 3 3 2 3 4 28 

36 RAR 3 4 3 3 4 4 2 3 4 30 

37 RM 4 4 2 3 4 3 3 3 4 30 

38 SCS 4 3 4 2 3 4 3 3 4 30 

39 SKWR 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

40 TND 3 4 3 2 4 4 3 4 4 31 

41 WDRV 4 3 3 2 4 3 3 4 4 30 

42 ZEN 4 4 2 4 2 4 3 4 4 31 

43 SSD 4 2 3 3 4 3 4 4 4 31 

Jumlah 1187 

Rata-rata 28,95 

Kategori  

 

KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Nilai 

  ,5≤ skor ≤ 36 Sangat Baik A 

  ≤ skor < 28,5 Baik B 

   ≤ skor < 19 Cukup C 

 ≤ skor < 9,5 Kurang D 

 

Semarang 27 Februari 2015 

    Observer 

                                                                              

(      Mauliza      ) 
NIM.1401511021 
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DATA HsASIL BELAJAR SISWA SIKLUS III 

NO Nama Nilai Keterangan 

1 FE 100 Tuntas 

2 ARS 80 Tuntas 

3 AZD 100 Tuntas 

4 AMH 70 Tuntas 

5 APA 60 Tidak tuntas 

6 ARS 90 Tuntas 

7 AEW 100 Tuntas 

8 AA 80 Tuntas 

9 BC 100 Tuntas 

10 BSA 80 Tuntas 

11 CRR 60 Tidak tuntas 

12 CAV 80 Tuntas 

13 CU 80 Tuntas 

14 GMI 100 Tuntas 

15 HSH 90 Tuntas 

16 HGA 60 Tidak tuntas 

17 KDSA 90 Tuntas 

18 KA 100 Tuntas 

19 KAFP 80 Tuntas 

20 LPM 100 Tuntas 

21 MRK 100 Tuntas 

22 MFM - - 

23 MN 100 Tuntas 

24 MI 70 Tuntas 

25 MAP 90 Tuntas 

26 NBF 90 Tuntas 

27 NAN 100 Tuntas 

28 NIC 90 Tuntas 

29 NRA 100 Tuntas 

30 NLSN 100 Tuntas 

31 OAK - - 

32 PMD 90 Tuntas 

33 RS 70 Tuntas 

34 RAS 90 Tuntas 

35 RAS 80 Tuntas 

36 RAR 80 Tuntas 
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37 RM 60 Tidak tuntas 

38 SCS 70 Tuntas 

39 SKWR 90 Tuntas 

40 TND 80 Tuntas 

41 WDRV 100 Tuntas 

42 ZEN 70 Tuntas 

43 SSD 60 Tidak tuntas 

Jumlah 3480  

Rata-rata 84,87  
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CATATAN LAPANGAN 

Penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan media gambar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN karangayu 03 

Kota Semarang 

Siklus III 

Sekolah  : SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

Kelas/Semester : III/II 

Hari/ Tanggal  : 27 Februari 2015 

Petunjuk : Catatlah hal-hal yang terjadi pada guru dan siswa dalam 

pembelajaran IPS melalui model NHT dengan media 

gambar. 

Catatan: 

1)  Terjadi peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS melalui 

model NHT dengan media gambar. Namun guru masih kurang 

mengkondisikan siswa sehingga suasana kelas cenderung ramai . 

2) Terjadi peningkatan Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui model 

NHT dengan media gambar. 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN SIKLUS III 

 

Halaman depan SDN Karangayu 03 Kota Semarang 

   
Guru membuka pelajaran    Guru memberikan apersepsi 

 

   
Guru menyampaikan materi dengan media      Guru membimbing pembentukan kelompok    

dan memberikan nomor  kepala 
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Guru membagikan LKS     Siswa berdiskusi mengerjakan LKS               
 

     
Guru membimbing diskusi kelompok                  Siswa maju menyampaikan hasil diskusi                   

   
Guru membagikan soal evaluasi                                Siswa mengerjakan  evaluasi                                 

 

 

 



304 
 

 
 

 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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SURAT BUKTI TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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